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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
      
     Jakarta,    Februari 2016 




Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
 iv 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  




Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Usaha Perjalanan Wisata 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  
Kompetensi Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang 
digunakan dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping 
sebagai bahan pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi 
Guru SMK dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Usaha Perjalanan Wisata SMK ini terdiri 
atas 2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-
masing materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, 
uraian materi, aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan 
balik dan tindak lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
 
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
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A. Latar Belakang 
 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan 
tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, 
dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi 
yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang 
dipersyaratkan. 
 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri 
maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh 
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Penyelenggaraan diklat PKB grade 7 dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK 
KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut 
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul 
merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh 
peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 
yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan 
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Modul 
diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan grade 7 ini merupakan acuan bagi 
penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam memfasilitasi pencapaian 












Modul PKB grade 7 ini bertujuan untuk memfasilitasi peserta dengan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang dipersyaratkan pada kegiatan pembelajaran 
Mengkoordinasi Kegiatan Pemasaran dan Promosi 
Sikap, keterampilan dan pengetahuan tersebut merupakan kompetensi-
kompetensi profesional yang mengacu pada level 7 Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia agar mampu: 
a. Merencanakan dan mengelola sumberdaya dibawah tanggung 
jawabnya, dan mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk 
menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategi organisasi. 
b. Memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni 
di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan monodisipliner. 
c. Melakukan riset dan mengambil keputusan strategis dengan 
akuntabiitas dan tanggung jawab penuh atas semua aspek yang berada 
di bawah tanggung jawab bidang keahliannya. 
d. Kemampuan ini merupakan bagian dari pengembangan keprofesian 
berkelanjutan agar para guru dapat menguasai materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu di 
lingkup pendidikan kejuruan yang akan menyumbang pengembangan 
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D. Ruang Lingkup 
 
























2bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta dengan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan 
yang dipersyaratkan pada 
kegiatan mengkoordinasi 
kegiatan pemasaran dan 
promosidengan cakupan pada 
industri perjalanan wisata dan 
konteks di pendidikan kejuruan 
Kegiatan pembelajaran 3 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai 
sikap, keterampilan dan  
pengetahuan yang 
dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran mengkoordinasi 
pembuatan brosur dan bahan 
pemasaran dengan cakupan 
pada industri perjalanan wisata 
dan konteks di pendidikan 
kejuruan. 
Kegiatan pembelajaran 
4bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta dengan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan 
yang dipersyaratkan pada 
kegiatan memberikan 
pelayanan pada penjemputan 
(transfer in) dan 
pengantarandengan cakupan 
pada industri perjalanan wisata 
dan konteks di pendidikan 
kejuruan 
Kegiatan pembelajaran 1 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai 
sikap, keterampilan dan  
pengetahuan yang 
dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran menyediakan 
pertolongan pertama dengan 
cakupan pada industri 
perjalanan wisata dan konteks 
di pendidikan kejuruan. 
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E. Cara Penggunaan Modul 
 
Selamat bergabung pada kegiatan pembelajaran, modul ini terdiri dari materi 
pelatihan yang dikemas dalam suatu unit program pembelajaran yang 
terencana agar Anda dapat mempelajari secara mandiri. Saran penggunaan 
modul adalah: 
 Pelajari uraian materi yang berupa paparan fakta/data, konsep, 
prinsip, dalil, teori, prosedur, keterampilan, hukum dan nilai-nilai. 
 Kerjakan aktivitas pembelajaran untuk memantapkan pengetahuan, 
keterampilan serta nilai dan sikap yang terkait dengan uraian materi. 
 Isi latihan untuk memfasilitasi Anda menganalisis untuk berpikir dan 
bersikap kritis. 
 Baca ringkasan yang merupakan sari pati dari uraian materi kegiatan 
pembelajaran untuk memperkuat pencapaian tujuan kegiatan 
pembelajaran. 
 Tulis umpan balik, rencana pengembangan dan implementasi dari 
kegiatan belajar pada halaman yang tersedia sebagai tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
 Cocokkan hasil latihan/kasus/tugas pada kunci jawaban untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan keberhasilan Anda. 
Kegiatan pembelajaran 5 bertujuan untuk 
memfasilitasi peserta mampu menguasai sikap, 
keterampilan dan  pengetahuan yang dipersyaratkan 
pada kegiatan pembelajaran mengkoordinasi dan 
mengoperasikan perjalanan wisata dengan 
cakupan pada industri perjalanan wisata dan konteks 
di pendidikan kejuruan. 
  




 Bila sudah mempelajari dan berlatih seluruh kegiatan pembelajaran, 
isilah evaluasi akhir modul untuk mengukur tingkat penguasaan Anda 
pada keseluruhan modul ini. 
 Bila Anda kesulitan terhadap istilah/kata-kata/frase yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, Anda dapat melihat pada daftar 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
  






Kegiatan Pembelajaran 1 





Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, peserta 
diharapkan mampu menyediakan pertolongan pertama. 
 
B. Indikator Pencapaian KompetensI 
 
Materi ini terdiri dari empat Indikator Pencapaian Kompetensi yaitu : 
1. Dapat menilai dan merespon keadaan darurat yang membutuhkan 
pertolongan pertama 
2. Dapat memberikan perawatan yang sesuai 
3. Dapat melakukan pemantauan keadaan 
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C. Uraian Materi 
 
Menilai dan Merespon Keadaan Darurat yang Membutuhkan 
Pertolongan Pertama 
 
Dalam kegiatan wisata berbagai hal dapat terjadi termasuk kemungkinan 
terjadinya kecelakaan pada saat berwisata. Untuk itu kita perlu memperhatikan 
hal hal apa saja yang dapat kita lakukan bila terjadi kecelakaan pada saat 
berwisata. Dalam materi ini akan disampaikan  informasi-informasi tentang 
bagaimana melakukan pertolongan pertama bila terjadi kecelakaan.  
 
Kedaruratan  
Semua yang dialami korban yang tidak tergolong dalam kecelakaan dimasukan 
dalam kelompok kedaruratan medis. Seseorang yang mengalami kasus medis 
mungkin juga dapat mengalami cedera sebagai akibat dari gejala gangguan 
fungsi tubuh yang terjadi misalnya kehilangan kesadaran lalu terjatuh sehingga 
terjadi suatu luka. 
Dalam pemberian Pertolongan Pertama kasus medis tidak banyak berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya. Hal yang paling penting adalah 
mengenali kedaruratannya, terutama secara dini. Kesimpulan mengenai keadaan 
yang dihadapi hampir 80% diperoleh berdasarkan wawancara dengan penderita 
bila sadar, keluarganya atau saksi mata dan sumber informasi lainnya. Dalam 
pemberian pertolongan bagi penderita yang paling penting adalah menjaga jalan 
napas dan memantau tanda vital penderita secara teratur. 




3. Mual, muntah 
4. Buang air kecil berlebihan atau tidak sama sekali 
  




5. Pusing, serasa mau pingsan 
6. Sesak atau merasa sukar bernapas 
7. Rasa haus atau lapar berlebihan, rasa aneh pada mulut 
Pertolongan Pertama (PP) adalah perawatan pertama yang diberikan kepada 
orang yang mendapat kecelakaan atau sakit yang tiba-tiba datang sebelum 
mendapatkan pertolongan dari tenaga medis. Tujuan utama pertolongan pertama 
adalah untuk : 
1. Mempertahankan penderita tetap hidup atau terhindar dari maut 
2. Membuat keadaan penderita tetap stabil 
3. Mengurangi rasa nyeri, ketidak-nyamanan dan rasa cemas 
4. Menghindarkan kecacatan yang lebih parah 
Siapa saja Pelaku Pertolongan Pertama ? 
1. Orang Awam: Tidak terlatih atau memiliki sedikit pengetahuan 
pertolongan pertama 
2. Penolong pertama: Kualifikasi ini yang dicapai oleh KSR PMI 
3. Tenaga Khusus/Terlatih: Tenaga yang dilatih secara khusus untuk 
menanggulangi kedaruratan di Lapangan 
 
Apa saja Kualifikasi Seorang Pelaku Pertolongan Pertama ? 
1. Jujur dan bertanggungjawab. 
2. Memiliki sikap profesional, kematangan emosi dan kemampuan 
bersosialisasi. 
3. Selalu dalam keadaan siap, khususnya secara fisik 
4. Kemampuannya nyata terukur sesuai sertifikasi PMI. 
Apa saja Kewajiban Pelaku Pertolongan Pertama ? 
1. Menjaga keselamatan diri, anggota tim, penderita dan orang sekitarnya 
2. Dapat mengenali dan mengatasi masalah yang mengancam nyawa 
3. Memberikan pertolongan dengan cepat dan tepat berdasarkan keadaan 
korban 
4. Meminta bantuan / rujukan 
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5. Ikut menjaga kerahasian dengan petugas lain yang terlibat 
6. Mempersiapkan korbanuntuk ditransportasikan 
Apa saja Peralatan yang dibutuhkan dalam Pertolongan Pertama? 
 
1. Penutup Luka misalnya kasa steril 
2. Pembalut misalnya pembalut segitiga(mitella) dan pembalut gulung 
3. Cairan Antiseptik misalnya alkohol 
4. Cairan Pencuci Mata misalnya boorwater 
5. Peralatan stabilisasi misalnya bidai dan papan spinal panjang 
6. Gunting  
7. Senter 
8. Tandu 




13. Alat Tulis 
14. Kartu penderita 
 
Memberikan Perawatan yang Sesuai 
Bagaimana Prinsip Dasar Pertolongan Pertama ?  
Adapun prinsip-prinsip dasar dalam menangani suatu keadaan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pastikan penolong bukan menjadi korban berikutnya.  
2. Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan efesien.  
3. Biasakan membuat catatan tentang usaha-usaha pertolongan yang telah 
Anda lakukan, identitas korban, tempat dan waktu kejadian, dsb. Catatan 
ini berguna bila penderita mendapat rujukan atau pertolongan tambahan 
oleh pihak lain. 
 
  




Kasus kasus yang Membutuhkan Pertolongan Pertama 
1. Gejala Fisik 
 Lemah jantung 
 Mimisan 
 Mual mual  
 Memar 
 Dan sebagainya 





 Patah tulang 
 
Prinsip dan Prosedur Pembidaian : 
Prinsip 
 Lakukan pembidaian di mana anggota badan mengalami cedera (korban 
jangan dipindahkan sebelum dibidai). Korban dengan dugaan fraktur lebih 
aman dipindahkan ke tandu medis darurat setelah dilakukan tindakan 
perawatan luka, pembalutan dan pembidaian. 
 Lakukan juga pembidaian pada persangkaan patah tulang, jadi tidak perlu 
harus dipastikan dulu ada tidaknya patah tulang. Kemungkinan fraktur 
harus selalu dipikirkan setiap terjadi kecelakaan akibat benturan yang 
keras. Apabila ada keraguan, perlakukan sebagai fraktur. 
 Melewati minimal dua sendi yang berbatasan. 
Evakuasi Korban  
Evakuasi korban adalah tahap memindahkan korban ke lingkungan yang aman 
dan nyaman untuk mendapatkan pertolongan medis lebih lanjut. 
 
Prinsip Evakuasi 
 Dilakukan jika mutlak perlu 
 Menggunakan teknik yang baik dan benar 
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 Penolong harus memiliki kondisi fisik yang prima dan terlatih serta 
memilikisemangat untuk menyelamatkan korban dari bahaya yang lebih 
besar ataubahkan kematian 
 
Alat Pengangkutan 
Dalam melaksanakan proses evakusi korban ada beberapa cara atau alat bantu, 
namun hal tersebut sangat tergantung pada kondisi yang dihadapi (medan, 
kondisi korban ketersediaan alat). Ada dua macam alat pengangkutan, yaitu: 
 Manusia 
Manusia sebagai pengangkutnya langsung. Peranan dan jumlah 
pengangkut mempengaruhi cara angkut yang dilaksanakan. Bila satu 
orang maka penderita dapat: 
 Dipondong : untuk korban ringan dan anak-anak 
 Digendong : untuk korban sadar dan tidak terlalu berat serta tidak patah 
tulang 
 Dipapah : untuk korban tanpa luka di bahu atas. 
 
Melakukan Pemantauan Keadaan 
Bagaimanakah Tata Cara dalam Pertolongan Pertama 
1) Jangan Panik  
2) Lakukan Penilaian terhadap penderita yang meliputi :  
 Penilaian keadaan 
 Penilaian Dini 
 Riwayat Penderita 
 Pemeriksaan Berkala / lanjut  













































Akseslah link video dibawah ini  
https://www.youtube.com/watch?v=V-93VICmXp0 
a . Masalah apa yang terjadi pada video tersebut? 
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1. Apakah yang dimaksud dengan Pertolongan Pertama ? 
2. Jelaskan klasifikasi pelaku pertolongan pertama ! 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan lemah jantung! Berikan ciri-cirinya 
dan cara penanganannya ! 
4. Apakah yang dimaksud dengan evakuasi ? Jelaskan pula prinsip 
evakuasi 




Tuliskan pengalaman pribadi yang pernah Anda saksikan atau bahkan anda 
mengalaminya sendiri ketika berada dalam situasi darurat. Berikan pendapat 
Anda tentang pertolongan yang diberikan pada saat hal darurat tersebut 
terjadi, apakah penanganannya sudah tepat atau belum. 
 
Langkah-langkah Pertolongan pertama bagi korban yang terkena syok 
Pendapat anda pada saat hal darurat terjadi 
  







Pertolongan Pertama (PP) adalah perawatan pertama yang diberikan 
kepada orang yang mendapat kecelakaan atau sakit yang tiba-tiba datang 
sebelum mendapatkan pertolongan dari tenaga medis 
Tujuan utama pertolongan pertama adalah untuk : 
 Mempertahankan penderita tetap hidup atau terhindar dari maut 
 Membuat keadaan penderita tetap stabil 
 Mengurangi rasa nyeri, ketidak-nyamanan dan rasa cemas 
 Menghindarkan kecacatan yang lebih parah 
 
Prinsip-prinsip dasar dalam menangani suatu keadaan adalah sebagai 
berikut: 
 Pastikan Anda bukan menjadi korban berikutnya. Seringkali kita 
lengah atau kurang berfikir panjang bila kita menjumpai suatu 
kecelakaan. Sebelum kita menolong korban, periksa dulu apakah 
tempat tersebut sudah aman atau masih dalam bahaya 
 Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan 
efesien. Pergunakanlah sumberdaya yang ada baik alat, manusia 
maupun sarana pendukung lainnya. Bila Anda bekerja dalam tim, 
buatlah perencanaan yang matang dan dipahami oleh seluruh 
anggota 
 Biasakan membuat catatan tentang usaha-usaha pertolongan yang 
telah Anda lakukan, identitas korban, tempat dan waktu kejadian, 
dsb. Catatan ini berguna bila penderita mendapat rujukan atau 
pertolongan tambahan oleh pihak lain 
Urutan Pertolongan Pertama pada korban kecelakaan 
1. Jangan Panik 
2. Berikan Penilaian terhadap korban 
3. Buat laporan 
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G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Menilai dan merespon keadaan 
darurat yang membutuhkan 
pertolongan pertama 
   
2. memberikan perawatan yang sesuai    
3. melakukan pemantauan keadaan    
4. membuat laporan kejadian    
 
Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini sendiri atau 
berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 









 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda ubah 






 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
 
 
 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
 
 
 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART 
Spesifik  
Dapat diukur  
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Kegiatan Pembelajaran 2 
  






Kegiatan Belajar 2 Mengkoordinasikan Kegiatan  





Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, peserta 
diharapkan mampu mengkoordinasi kegiatan pemasaran dan pembuatan brosur 
pemasaran 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Materi ini terdiri dari sebelas Indikator Pencapaian Kompetensi yaitu : 
1. Dapat menganalisis konsep target pasar 
2. Dapat menganalisis bagaimana promosi dan penawaran bervariasi 
3. Dapat menganalisis sumber sumber informasi tentang pasar 
4. Dapat menganalisis karakteristik demografi perusahaan target pasar 
5. Dapat menganalisis manfaat menggunakan target pasar 
6. Dapat merencanakan kegiatan pemasaran dan promosi  
7. Dapat mengkoordinasi partisipasi di pameran perdagangan dan 
pameran untuk konsumen 
8. Dapat mengkoordinasi promosi di dalam perusahaan 
9. Dapat menjalankan peranan hubungan masyarakat secara umum 
10. Dapat mengembangkan produk khusus untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen 
11. Dapat meninjau ulang dan melaporkan kegiatan promosi 
12. Dapat merencanakan pembuatan brosur dan bahan pemasaran 
13. Dapat membuat informasi sebagai isi 
14. Dapat mencari penawaran karya seni dan percetakan yang sesuai 
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15. Dapat mengembangkan naskah final dari brosur dan bahan 
pemasaran 
16. Dapat mengkoordinasikan pembuatan brosur dan bahan pemasaran 
 
C. Uraian Materi 
  
1. Menganalisis Konsep Target Pasar 
Target pasar adalah kelompok konsumen yang agak homogen, yang akan 
dijadikan sasaran pemasaran perusahaan.Targeting diartikan sebagai 
kegiatan menentukan pasar sasaran, yaitu tindakan memilih satu atau lebih 
segmen untuk dilayani. Untuk itu perlu penilaian atas peluang eksternal/ 
daya tarik segmen dan kekuatan bisnis/ internal untuk memanfaatkan 
peluang yang ada. Analisis target pasar adalah kegiatan untuk : 
 Mengevaluasi daya tarik masing-masing segmen 
 Memilih segmen-segmen sasaran 
 
Dalam menentukan target pasar marketer perlu mempertimbangkan faktor-
faktor yang ikut mempengaruhi pilihan target pasar yang tepat, antara lain : 
 Tahapan Produk Life Cycle 
 Diferensiasi 
 Persaingan 
 Posisi Perusahaan 
 Kapabilitas dan Sumber Perusahaan 
 Economic of Scale (skala ekonomi) 
 
Penentuan Target Pasar 
Target pasar perlu ditetapkan, karena bermanfaat dalam : 
1. Mengembangkan posisi produk dan strategi bauran pemasaran. 
2. Memudahkan penyesuaian produk yang dipasarkan dan strategi 
bauran pemasaran yang dijalankan (harga yang tepat, saluran 








3. Membidik peluang pasar lebih luas 
4. Memanfaatkan sumber daya perusahaan seefisien dan seefektif 
mungkin. 
5. Mengantisipasi persaingan. 
 
Strategi Targeting 
 Single segmen (biasanya untuk small firms) 
 Selective (untuk memperluas peluang dan mengurangi 
ketergantungan pada single target) 
 Extensive (meraih posisi dominan produk-market) 
 
Strategi Pemilihan Pasar 
Basu (2000) mengidentifikasi ada tujuh alternatif strategi pemasaran dalam 
melayani heteroginitas target pasar, yaitu. 
1. Undifferentiated marketing 
2. Differentiated marketing 
3. Cocentrated marketing 
4. Multi segment marketing 
5. Mega marketing 
6. Niche marketing 
7. Individual marketing 
 
Proses Targeting 
1. Mengevaluasi daya tarik masing masing segmen pasar yang akan 
dijadikan target sasaran. 
2. Memilih dan menentukan besarnya segmen pasar sasaran 
berdasarkan potensi pertumbuhan pasar potensial yang 
menguntungkan. 
3. Target pasar tersebut memberi peluang bagi perusahaan untuk 
mengembangkan produk yang sesuai dengan strategi bisnis yang 
digunakan. 
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Cara Melaksanakan Targeting 
 Direct selling agent 
 Differentiated marketing 
 New entrant marketing 
 
2. Menganalisis Bagaimana Promosi dan Penawaran Bervariasi 
Promosi penjualan merupakan unsur kunci dalam pemasaran. Promosi 
penjualan terdiri dari kumpulan kiat insentif yang beragam dirancang untuk 
mendorong pembelian suatu produk/jasa tertentu secara lebih cepat dan 
lebih besar oleh konsumen atau pedagang. Tujuan promosi penjualan yang 
spesifik disesuaikan dengan jenis pasar sasaran. Tujuan promosi penjualan 
untuk konsumen menitik  beratkan pada : 
 Mendorong pembelian dalam unit yang lebih besar 
 Membangun percobaan diantara bukan pemakai 
 Menjauhkan orang yang sering berganti merek dari pesaing 
Sedangkan tujuan promosi untuk pengecer meliputi :  
 Membujuk pengecer untuk menjual produk produk baru dan 
menyimpan tingkat persediaan yang lebih tinggi 
 Mendorong pembelian di luar musim 
 Mendorong penyimpanan produk roduk yang berhubungan 
 Mengimbangi promosi kompetitif 
 Membangun kesetiaan merek  
 Masuk ke toko took eceran baru 
 
3. Menganalisis  Sumber Sumber Informasi tentang Pasar 
Perubahan faktor faktor yang dapat menciptakan peluang sekaligus masalah 
dalam pemasaran.  
1. Demografis dan Tren Gaya Hidup 













Identifikasi Pasar Wisatawan 
Salah satu kunci sukses untuk pemasaran didasarkan pada segmentasi dan 
target pemasaran. Segmentasi pasar merupakan proses : 
1. Mengedentifikasi pelanggan aktual dan pelanggan potensial serta 
mengelompokkan mereka ke dalam kelompok kelompok dengan 
preferensi yang sama atau yang kita kenal dengan istilah segmen 
pasar 
2. Memilih segmen yang paling menjanjikan sebagai target pasar atau 
target pemasaran 
3. Merancang kombinasi produk, harga, saluran distribusidan promosi 
yang dapat memenuhi kebutuhan khusus, keinginan dan perilaku 
target pasar. 
Walaupun tidak ada cara yang unik atau terbaik dalam membentuk segmen 
pasar tetapi ada kebiasaan kebiasaan  dimana pelanggan dapat 
dikelompokkan untuk membentuk segmen pasar, misalnya berdasarkan : 
 Geografis (lokasi tempat tinggal) : Negara, provinsi, kota dan 
kabupaten 
 Demografi : umur, pendapatan, status keluarga, pendidikan 
 Kepemilikan peralatan dan penggunaan : arung jeram 
 Atribut produk : harga, Kualitas, kuantitas 
 Atribut gaya hidup : kegiatan, minat, opini 
Ketika menentukan target pasar ada hal hal yang perlu dipertimbangkan 
sepert :  
 Potensi penjualan dari setiap segmen yang ada dan yang akan 
datang 
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 Jumlah dan kekuatan persaingan dalam masing masing segmen 
 Kemampuan untuk meramu bauran pemasaran yang dapat menarik 
setiap segmen 
 Biaya melayani setiap segmen 
 Kontribusi setiap segmen dalam menyelesaikan masalah bisnis 
secara keseluruhan dan tujuan masyarakat destinasi.  
4. Menganalisis  Karakteristik Demografi Perusahaan Target Pasar 
 
Pertumbuhan populasi dunia yang eksplosif memilki implikasi besar bagi 
dunia bisnis. Populasi yang meningkat berarti peningkatan kebutuhan 
manusia namun hal tersebut tidak berarti pertumbuhan pasar kecuali pasar 
pasar ini memiliki daya beli yang memadai. Jika pertumbuhan populasi terlalu 
berat menekan pasokan pangan dan sumber daya yang tersedia biaya akan 
melonjak dan margin laba akan menurun. 
 
Sebuah populasi dapat dipecah menjadi enam kelompok umur yaitu : 
 Prasekolah 
 Anak usia sekolah  
 Remaja 
 Dewasa muda berumur 25 sampai 40 tahun 
 Dewasa separuh baya berumur 40 sampai 65 tahun 
 Manula berumur 65 tahun atau lebih 
 
Demografi merupakan gambaran uraian tentang penduduk, terutama tentang 
kelahiran, perkawinan, kematian, dan migrasi. Demografi meliputi studi ilmiah 
tentang jumlah, persebaran geografis, komposisi penduduk, serta bagaimana 
faktor-faktor ini berubah.Analisis yang dilakukan meliputi : 
 Pertumbuhan populasi dunia 
 Bauran umur populasi 
 Etnis dan pasar lain 
 Kelompok pendidikan 
 Pola rumah tangga 
 Pergeseran geografis dalam populasi 
  




5. Menganalisis  Manfaat Menggunakan Target Pasar 
 Segmentasi memungkinkan perusahaan lebih terfokus dalam 
mengalokasi sumber daya.  
 Segmentasi merupakan basis untuk menentukan komponen-
komponen strategi, taktik dan value secara keseluruhan.  
 Segmentasi merupakan faktor kunci untuk mengalahkan pesaing, 
karena konsumen yang terlalu heterogen itulah maka perusahaan 
perlu mengkelompokkan pasar menjadi segmen-segmen pasar 
 
Pengertian Segmentasi Pasar 
Renald Kasali mengatakan bahwa segmentasi merupakan proses 
mengkotak-kotakkan pasar (yang heterogen) ke dalam kelompok-kelompok 
yang memiliki kesamaan kebutuhan atau kesamaan karakter yang memiliki 
respon yang sama dalam membelanjakan uangnya. 
 
Tujuan Segmentasi Pasar 
 Memudahkan Pembedaan Pasar 
 Perbaikan Pelayanan 
 Strategi lebih terarah 
 Menentukan Strategi komunikasi yang efektif dan efisien 
 
Manfaat Segmentasi Pasar 
 Perusahaan akan dapat mendeteksi secara dini dan tepat mengenai 
kecenderungan-kecenderungan dalam pasar yang senantiasa 
berubah. 
 Dapat mendesign produk yang benar-benar sesuai dengan 
permintaan pasar. 
 Dapat menentukan kampanye dan periklanan yang paling efektif. 
 Dapat mengarahkan dana promosi yang tersedia melalui media yang 
tepat bagi segmen yang diperkirakan akan menghasilkan keuntungan 
yang lebih besar. 
 Dapat digunakan untuk mengukur usaha promosi sesuai dengan 
masa atau periode-periode dimana reaksi pasar cukup besar. 
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Tahapan Segmentasi Pasar 
 Tahap survey 
 Tahap analisa 
 Tahap pembentukan 
 
Pola Segmentasi Pasar 
 Homogeneus preference (preferensi homogen) 
 Diffused preference (preferensi yang menyebar) 
 Clustered preference (preferensi yang mengelompok) 
 
6. Merencanakan Kegiatan Pemasaran dan Promosi 
Pengertian Perencanaan Pemasaran 
Perencanaan adalah pemikiran-pemikiran/ ramalan-ramalan yang rasional 
dan berdasarkan fakta-fakta atau perkiraan yang mendekat sebagai 
persiapan melakukan  suatu kegiatan/ tindakan, jadi bisa dikatakan bahwa 
perencanaan adalah sebagian proses dari rangkaian proses persiapan untuk 
mencapai tujuan. 
 
Macam-Macam, Tipe, Dan Jenis Perencanaan Pemasaran 
a. Macam-Macam Perencanaan Pemasaran 
 perencanaan pasar yang strategis 
 perencanaan strategis perusahaan 
 perencanaan pemassaran yang strategis 
 perencanaan pemasaran produk baru 
 perencanaan pemasaran operasional 
 
b. Jenis-Jenis Perencanaan Pemasaran 
1) perencanaan perusahaan 
2) perencanaan devisi 
3) perrencanaan jajaran produk 









c. Tipe-Tipe Perencanaan Pemasaran 
1) perencanaan pemasaran keseluruhan 
2) perencanaan pemasaran jangka panjang 
3) Perencanaan Pemasaran Tahunan 
 
Proses Perencanaan Pemasaran 
a. Analisa Hasil Prestasi Kegiatan Pemasaran. 
b. Ananlisis keunggulan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman 
perusahaan 
c. Penyusunan Program Pemasaran 
d. Penentuan Tujuan Pemasaran 
e. Penerapan Strategi Pemasaran 
f. Penetapan Target Pemasaran 
g. Penyusunan Rencana Pemasaran 
h. Penyusunan Anggaran Pemasaran 
 
7. Mengkoordinasi Partisipasi di Pameran Perdagangan dan 
Pameran untuk Konsumen 
 
Pameran dagang atau expo merupakan sebuah pameran yang diadakan 
dimana perusahaan dari industri tertentu dapat memamerkan dan 
mendemonstrasikan produk dan layanan terbaru mereka, mempelajari 
aktivitas pesaing dan mengikuti tren dan kesempatan baru.  
Perencanaan Pameran Dagang Secara Efektif 
Ikut serta dalam pameran, ekspo, konvensi, pekan raya dan ekshibisi lainnya 
memberikan peluang penjualan yang dapat membantu menghasilkan produk 
unggulan baru, menemukan pemasok, memeriksa persaingan, membangun 
jaringan, dan mendapatkan publisitas.  
Memilih Pameran yang Tepat 
Pencarian dimulai dengan mencari pameran dagang yang cocok dengan 
barang atau jasa yang ingin dipromosikan. Dalam Web, dapat mencoba 
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salah satu situs pencarian pameran dagang, termasuk Jaringan Berita 
Pameran Dagang.  
Lakukan evaluasi dengan cermat 
ajukan beberapa pertanyaan ini untuk menetapkan apakah pameran 
tersebut tepat dan sesuai dengan tujuan: 
 Apakah pameran tersebut cukup besar untuk mewakili seluruh 
prospek dan tujuan pasar dan adakah ruang untuk posisi 
perusahaan sehingga dapat memutuskan akan bersaing melawan 
raksasa-raksasa dalam industri Anda? 
 Apakah pameran diselenggarakan di tempat yang benar, secara 
geografis, untuk dapat menarik konsumen, baik yang lokal, regional, 
nasional, atau global? 
 Apakah pameran tersebut dijadwalkan pada saat yang tepat 
sehingga melayani bisnis baru dan konsumen akan tarik dan apa 
tindak lanjutnya? 
 Apakah promotor pameran dapat dipercaya dan apakah manajemen 
memiliki rekam jejak kesuksesan yang telah terbukti? 
Jangan menunggu hingga menit terakhir  
Beberapa pameran yang populer biasanya banyak diminati sehingga 
kuotanya cepat penuh. Jika menunggu terlalu lama, maka akan berada 
dalam daftar tunggu.  
 
Beberapa alasan mengikuti pameran dagang 
 mendapatkan pesanan penjualan 
 meneliti persaingan 
 melihat kecenderungan 
 menyediakan akses untuk penjualan yang akan datang 
 menyusun daftar milis dengan nama-nama berkualitas 
 menemukan pemasok yang lebih baik dan lebih murah 
 membangun hubungan dengan nasabah sekarang 
 memperoleh pemberitaan 
  




 menghasilkan kegembiraan sekitar produk baru 
 meningkatkan visibilitas perusahaan di dalam industri 
Pastikan melengkapi stan dengan karyawan yang cukup dan cerdas. Tak 
peduli apa pun tujuannya, sedikitnya akan membutuhan satu orang untuk 
"menggantikan" anggota yang meninggalkan stan untuk beristirahat atau 
keluar sebentar untuk meninjau pesaing. Cara sederhana dan praktis adalah 
menempatkan dua karyawan untuk jarak setiap 100 kaki persegi dari stan 
pameran. Karyawan perlu berpenampilan rapi, terlatih baik, ramah dan 
berpengetahuan banyak. Mereka perlu memahami tujuan Anda dan 
mengetahui peranan mereka dalam mencapai tujuan tersebut.  
 
Membuat Pameran yang Efektif 
Dimana lokasi stan dan bagaimana penampilan stanakan berdampak 
kepada kesuksesan pameran dagang. Gunakan beberapa petunjuk berikut : 
1. Pilih lokasi dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi 
2. Pertimbangkan untuk berbagi stan  
3. Menyenangkan perasaan 
4. Buatlah sederhana 
5. Tipu daya berguna 
6. Mempromosikan Keberadaan Stan 
 
8. Mengkoordinasi Promosi di Dalam Perusahaan 
 
Mengkoordinasi dapat diartikan sebagai upaya mencapai kesatuan usaha 
dan itu bukanlah suatu fungsi terpisah dari seorang manager. Konsep 
mengkoordinasi tidak menggambarkan satu rangkaian operasional tertentu 
saja, melainkan semua operasional yang mengarah pada suatu hasil 
tertentu. Koordinasi itu dibutuhkan karena aksi-aksi perlu diselaraskan. 
Sebagian aktivitas harus di ikuti satu sama lain secara berurutan. 
Sedangkan yang lain harus dilakukan pada saat yang bersamaan dan di 
dalam arah yang sama agar bisa di selesaikan secara bersamaan. 
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Mengkoordinasi Pengenalan (familliarisations trip) 
Familliarisations (Fam) trip adalah suatu perjalanan untuk lebih mengenal 
produk-produk wisata atau destinasi wisata. Tujuannya adalah untuk 
memperkenalkan daerah tujuan wisata yang akan ditawarkan sebagai 
produk wisata. 
9. Menjalankan peranan hubungan masyarakat secara umum 
 
Pada umumnya setiap perusahaan selalu ingin mencapai sukses dalam 
bidang usahanya, artinya selalu berusaha agar kelangsungan hidup 
usahanya tetap berhasil. Keadaan tersebut dapat terwujud apabila 
perusahaan berhasil memasarkan produk yang dihasilkan dengan baik. 
Dengan demikian pemasaran perlu mendapat perhatian perusahaan tanpa 
mengabaikan kegiatan kegiatan lainnya, seperti kegiatan produksi, 
keuangan, personalia dan lain sebagainya. 
 
Kerangka Konsep Hubungan masyarakat (Public Relations) 
Hubungan masyarakat  merupakan seni untuk menciptakan saling 
pengertian antara kedua belah pihak yang lebih baik sehingga memperbesar 
kepercayaan terhadap organisasi, perusahaan atau seseorang. Hubungan 
masyarakat (public relations) adalah suatu kegiatan timbal balik antara 
lembaga dan publiknya, baik internal maupun eksternal.  
Pemasaran dijaman yang penuh kompetisi seperti sekarang ini tidak cukup 
hanya dengan model pemasaran konvensional yang sering dikenal dengan 
bauran 4 P (Produk, Price, Place, Promotion) tetapi harus ditambah 
dengan public relations dalam menghadapi persaingan yang semakin sengit. 
Citra produk dan organisasi yang baik merupakan kunci utama 
memenangkan konsumen. Departemen public relations umumnya memiliki 5 
(lima) kegiatan yang sebagian besar aktivitasnya adalah: 
1. Hubungan dengan pers 
2. Publisitas 
3. Komunikasi Perusahaan, kegiatan yang meliputi komunikasi internal 
dan eksternal untuk meningkatkan saling pengertian 
  







Strategi Public Relations dan Keputusan Penting dalam Pemasaran 
Menetapkan sarana pemasaran dapat dibantu oleh public relations dengan 
cara : 
1. Menciptakan kesadaran dengan memuat berita sebuah produk, 
pelayanan, tokoh-tokoh yang menunjang 
2. Membangun kredibilitas dengan mengkomunikasikan pesan dalam 
konteks editorial 
3. Memotivasi tenaga penjualan, melatih dan mengembangkannya 
4. Menekan budget promosi, (karena biaya public relations lebih rendah 
dari pada biaya periklanan), itulah sebenarnya alasan kuat untuk 
menggunakan public relations agar dapat memperoleh share of mind 
dan menekan biaya promosi. 
 
Proses Perencanaan Public Relations dalam Pemasaran 
 
Dalam proses perencanaan hubungan masyarakat (public relations)  pada 
kegiatan pemasaran yang perlu dilakukan adalah : 
 Menentukan sasaran penerima  
 Menentukan Tujuan,  
 Menentukan pesan yang ingin disampaikan dan formatnya  
 Melakukan kegiatan 
 Melakukan evaluasi kegiatan 
 
10. Mengembangkan Produk Khusus Untuk Memenuhi Kebutuhan 
Konsumen 
Suatu perusahaan dapat menambah produk baru melalui akuisisi dan atau 
pengembangan produk baru. Akuisisi dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu  
 Perusahaan dapat membeli perusahaan lain, 
 Mendapatkan paten dari perusahaan lain  
 Membeli lisensi atau waralaba (franchise) dari perusahaa lain 
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Tantangan Dalam Pengembangan Produk Baru 
Mengapa produk baru gagal ? berikut faktor faktor yang mungkin 
berpengaruh terhadap kegagalan produk baru yaitu :  
 Seorang eksekutif tingkat tinggi mungkin memaksakan suatu gagasan 
favorit walau hasil riset pasar negative. 
 Ide itu bagus tetapi perkiraan ukuran pasarnya terlalu berlebihan 
 Produk aktual itu tidak dirancang dengan baik 
 Produk baru itu diposisikan keliru dalam pasar, tidak diiklankan secara 
efektif atau terlalu mahal 
 Biaya pengembangan lebih tinggi dari yang diperkirakan 
 Pesaing membalas lebih gencar dari yang diperkirakan  
Beberapa faktor lain yang menghambat pengembangan produk baru : 
 Kekurangan gagasan produk baru yang penting di area tertentu 
 Pasar yang terbagi bagi 
 Kendala sosial dan pemerintah 
 Mahalnya proses pengembangan produk baru 
 Kekurangan modal 
 Waktu pengembangan yang singkat 
 Siklus hidup produk yang lebih singkat 
Mengelola Proses Pengembangan Produk Baru 
Tantangan-tantangan pemasaran utama pada tipa proses pengembangan 
produk baru. Ada delapan tahapan  yaitu : 
 Pemunculan gagasan 
 Penyaringan gagasan 
 Pengembangan dan pengujian konsep 
 Pengembangan strategi pemasaran 
 Analisis bisnis  
 Pengembangan produk  
 Pengujian pasar  
 Komersialisasi 
  





11. Meninjau ulang dan melaporkan kegiatan promosi 
Penilaian Posisi Strategis  
Penilaian posisi strategis perusahaan harus dilakukan pada dua tahap, yaitu: 
 Pada tingkat perusahaan, berfokus pada potensi nilai dari bisnis 
portofolio perusahaan  
 Pada tingkat unit bisnis, berfokus pada nilai dan pengendali produk 
individual dan pasar  
 
Keunggulan Kompetitif  
Perusahaan dengan keunggulan kompetitif biasanya dapat 
menginvestasikan penerimaannya yang dapat melebihi biaya modal 
perusahaan tersebut. Hal ini dapat diartikan sebagai differential advantage 
yang dapat didasarkan pada dua strategi, yaitu keuntungan biaya ekonomi 
dan keuntungan dari diferensiasi produk. 
Memproyeksikan Masa Depan Bisnis  
Faktor  faktor utama dalam memproyeksikan masa depan bisnis adalah 
sebagai berikut :  
 Daya Tarik Pasar  
 Keuntungan Diferensial  
 
Implikasi dari Penilaian Posisi Strategis  
Penilaian posisi strategis merupakan alat penting untuk manajemen dalam 
pengembangan strategi yang akan menghasikan nilai bagi pemegang 
saham. Hal ini menyediakan informasi tentang nilai sebuah bisnis dengan 
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Merencanakan Pembuatan Brosur dan Bahan Pemasaran 
Brosur merupakan salah satu media promosi konvensional yang masih 
cukup powerfull di kalangan masyarakat. Fungsi sebenarnya sudah bukan 
media promosi utama lagi. Melainkan menjadi lebih fokus kepada media 
informasi. Karena memang kekuatan utama brosur adalah menjadi pusat 
informasi dari layanan produk atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan. 
Membuat brosur dengan kalimat yang ‘iklan banget’ tentu sudah tidak 
relevan sama sekali. 
Inilah cara membuat brosur yang baik  
a. Siapkan untuk membuat rencana secara detail terlebih dahulu 
b. Buat desain 
c. Pesan ke percetakan brosur yang terbaik 
d. Lakukan quality checking setiap saat 
1. Membuat Informasi Sebagai Isi 
Salah satu cara yang paling efektif dalam melakukan kegiatan pemasaran 
adalah dengan membuat brosur. Berikut adalah langkah langkahnya : 
a. Gunakan sampul depan, atau halaman depan, untuk memasang foto 
atau grafik yang mudah terlihat. 
b. Di halaman dalam, berikan judul untuk memotong tulisan yang 
panjang. 
c. Berikan penekanan dengan menjelaskan manfaat manfaat yang bisa 
diperoleh dari produk yang ditawarkan daripada hanya menyebutkan 
kelebihan kelebihannya. 
d. Usahakan agar isi brosur terarah. 
e. Dukung dengan kesaksian. 
f. Akhiri brosur dengan ajakan untuk bertindak. 
 
2. Mencari Penawaran Untuk Karya Seni dan Percetakan Yang sesuai 
Hasil cetak yang bagus dan berkualitas merupakan suatu hal yang sangat 
penting dan esensial bagi pemilik bisnis yang ingin mempromosikan produk 
  




usahanya.Terdapat beberapa pertimbangan apabila ingin mendapatkan 
perusahaan percetakan yang bagus dan paling cocok dengan projek bisnis. 
 Bandingkan harga 
 Cek review 
 Layanan yang lengkap 
 Jaminan garansi 
 
3. Mengembangkan Naskah Final dari Brosur dan Bahan Pemasaran 
Agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam mengembangkan naskah 
final brosur dan bahan pemasaran sebaiknya : 
 Alokasikan waktu untuk mengembangkan naskah final agar  tidak 
terburu-buru  
 Lakukan lebih dari sekali /lakukan berulang kali jangan pernah 
percaya dengan hanya satu kali membaca 
 Berikan Waktu tenggang dari membaca pertama dengan kedua dan 
begitu seterusnya. 
 Dalam mengembangkan naskah final brosur dan bahan pemasaran 
sebaiknya dilakukan oleh lebih dari satu orang , bisa berdua, bertiga 
atau berempat. 
 Memiliki seseorang yang tidak terlibat dalam proses pengembangan 
naskah final brosur dan bahan pemasaran akan baik bagi masukan 
ide ide sebab mereka akan melihatnya dengan pikiran yang lebih 
terbuka 
 Jika dana memungkinkan, kita dapat menggunakan jasa seorang 
pembaca bukti profesional dan editor. 
 
4. Mengkoordinasi Pembuatan Brosur dan Bahan Pemasaran 
Memenuhi dan mendiskusikan proposal dengan penyedia layanan 
Pada pertemuan dengan pihak eksternal atau perusahaan percetakan 
sebaiknya dibahas  persyaratan untuk produksi akhir dari brosur dan bahan 
pemasaran seperti : 
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 Kemampuan mereka untuk menghasilkan karya yang memuaskan 
perusahaan/organisasi 
 Kapasitas mereka untuk membuat penawaran harga yang 
baik/kompetitif 
 Kesediaan mereka untuk bekerjasama dengan pihak perusahaan 
dalam pembuatan brosur dan bahan pemasaran yang diinginkan 
dalam batas waktu yang ditetapkan 
 Kemampuan mereka untuk memberikan bantuan dalam 
pengembangan pasca produksi untuk brosur dan bahan pemasaran 
seperti : distribusi, mengamankan ruang iklan dan sebagainya) 
 Totalitas layanan yang termasuk dalam bagian dari kerjasama 
 Hal hal lain yang perlu diperhatikan dan dibahas dalam kerjasama 
tersebut yang nantinya akan syahkan dalam MOU 
Memberikan spesifikasi rinci sebagai dasar untuk mendapatkan kutipan 
untuk pekerjaan yang harus dilakukan 
Sebelum melakukan pencetakan / produksi brosur dan bahan pemasaran, 
mungkin ada saran atau masukan yang disampaikan pihak perusahaan 
sebagai kebijakan  internal perusahaan atau preferensi manajemen. Saran 
atau masukan tersebut biasanya berkaitan dengan spesifikasi : 
 Kuantitas yang dibutuhkan 
 Ukuran dan berat brosur setelah jadi 
 Huruf yang digunakan 
 Jumlah warna 
 Jumlah foto 
 Layout dan gaya teks 
 Apakah brosur yang akan dicetak pada satu atau kedua sisi 
 Jumlah halaman 
 Kebutuhan informasi yang akan disampaikan  menjadi syarat wajib  
 Setelah semua proses dilakukan maka pekerjaan terakhir adalah 









































Buatlah kelompok beranggotakan 4 orang. Amatilah trend pasar paket 
wisata saat ini baik melalui iklan di internet atau media cetak. Buatlah 




Targeting merupakan penetapan segmen mana yang akan dilayani, dengan 
strategi pilihan sebagai berikut : 
 Single segmen (biasanya untuk small firms) 
 Selective (untuk memperluas peluang dan mengurangi 
ketergantungan pada single target) 
 Extensive (meraih posisi dominan produk-market) 
Berikan contoh konkret untuk masing-masing strategi diatas ! 
 
Analisis target pasar  
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Menurut anda, coba jelaskan: 
 Mengapa suatu perusahaan harus membuat target pasar 





Target pasar yang manakah menurut Anda yang potensial untuk 
obek wisata minat khusus seperti panjat tebing, arung jeram dan 
sejenisnya dan berikan alasannya ! 
Contoh Strategi Single segmen, selective, extensive  
 Lembar analisis 
  

























Untuk aktivitas 5 dan 6 silahkan mengacu pada keterangan dibawah ini 
 Tema brosur : Kuliner Nikmat Jakarta 
 Berikan visualisasi beberapa kuliner khas jakarta  
 Alamat restoran 
 Sertakan iklan yang menarik ( seperti kreasi menu baru atau poin plus 
menarik lainnya) 






Berikan alasan mengapa brosur dipilih sebagai salah satu media promosi 
bagi suatu produk ? 
Aktivitas 4 
 
Bentuklah kelompok beranggotakan 4 orang. Carilah 3 buah brosur yang 
bertemakan pariwisata melalui internet atau media cetak di lingkungan 
sekitar Anda. Kemudian bandingkan bagaimana pengemasan informasi 
pada masing-masing brosur tersebut. Tuliskan kelebihan dan kekurangan 
masing-masing brosur ! 
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E. Latihan / Kasus / Tugas 
 
Essay  
1. Apa yang dimaksud dengan demografi ? Jelaskan pula yang termasuk ke 
dalam analisis demografi ! 
2. Jelaskan mengapa segmentasi menjadi hal penting yang harus dilakukan 
oleh pengusaha ! 
3. Jelaskan pola segmentasi menurut (Kotler,2003) ! 
4. Sebutkan tujuan dari familliarisations trip ! 
Analisis Kelompok 
Selesaikan kasus ini dalam kelompok dengan jumlah anggota maksimal 4 
orang 
Indonesia resmi mendapat bagian dalam penyelenggaraan MotoGP 2017 
dengan menggunakan Sirkuit Sentul sebagai tempatnya. Hal ini tentu berita 
yang sangat baik dan positif melihat Indonesia merupakan salah satu 
Negara di Asia yang memiliki peminat terbesar untuk olahraga motor ini. 
Penyelenggaraan MotoGP di Indonesia juga secara langsung dapat 
mempengaruhi perkembangan pariwisata Indonesia. Berkunjungnya 
wisatawan asing ke Indonesia untuk menonton ajang balap motor tersebut 
menjadi salah satu penyumbang devisa Negara. Disisi lain, keberadaan jasa 
Kembangkan naskah untuk produksi brosur promosi Kuliner Nikmat 
Jakarta berdasarkan informasi diatas. Kerjakan dalam kelompok diskusi 









pemasok juga sangat dibutuhkan untuk mendukung kelancaran kegiatan 
tersebut, terutama jasa akomodasi. Wisatawan tentunya membutuhkan 
sebuah akomodasi yang dekat dengan arena Sirkuit Sentul. Selain 
mempertimbangkan jarak dengan sirkuit, kenyamanan dan keamanan 
sebuah hotel juga menjadi faktor utama bagi wisatawan dalam memilih 
tempat untuk beristirahat. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, pihak Dorna selaku penyelenggara MotoGP 
menegaskan bahwa Indonesia harus memperbaiki infrastruktur Sirkuit 
Sentul terlebih dahulu agar memenuhi standar keamanan FIM mengingat 
Sirkuit Sentul sudah ketinggalan zaman. Karena jika Indonesia tidak bisa 
memenuhi syarat tersebut, Dorna akan memberikan jatah tersebut kepada 
Negara Asia lain yang juga mengajukan diri untuk menjadi tuan rumah 
dalam penyelenggaraan balap motor paling bergengsi tersebut. Indonesia 
sebenarnya memiliki pasar yang bagus tinggal bagaimana mau 
mengelolanya menjadi lahan yang dapat berdaya saing global, khususnya 
sektor pariwisata. 
Tugas Anda : 
a. analisis peluang bisnis apa saja yang dapat dikembangkan dari topik 
tersebut ! 
b. Jika Indonesia lulus pada uji standar kelayakan sebagai tuan rumah 
penyelenggara MotoGP 2017, langkah pemasaran apa yang akan 
Anda lakukan sebagai jasa penyedia akomodasi ? 
c. Apa peran pemerintah dalam upaya penyelenggaraan event tersebut ? 
d. Adakah keterkaitan antara pemerintah dengan jasa pemasok ? 
Jelaskan ! 
 
1. Apa yang dimaksud dengan brosur? 
2. Sebutkan fungsi brosur ! 
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Projek Kelompok 
Buatlah sebuah brosur dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Brosur harus memuat informasi tawaran perjalanan wisata dalam dua 
mode yaitu paket backpacker dan paket mewah 
b. Buatlah naskah dari produksi brosur tersebut 
c. Tampilkan pula ringkasan kegiatan tournya 
d. sertakan ilustrasi yang sesuai dengan tema brosur Anda 
e. Cetak brosur sebanyak jumlah kelompok dalam kelas Anda 





Berdasarkan uraian diatas dapatlah kita mengambil kesimpulan bahwa 
sudah layaknyalah perusahaan memiliki strategi pemasarannya sendiri 
sebelum mereka menjalankan ataupun memasarkan produk /jasanya. 
 
Strategi pemasaran yang dibuat hendaknya haruslah mempertimbangkan 
situasi dan keadaan perusahaan baik keadaan intern perusahaan itu sendiri 
atau lingkungan mikro perusahaan, maupun keadaan ekstern perusahaan 
atau yang dikenal dengan lingkungan makro perusahaan. 
 
Perusahaan yang berjaya dan mampu mempertahankan serta meningkatkan 
lagi penjualannya ditengah-tengah pesaingnya adalah perusahaan yang 
telah berhasil menetapkan strategi pemasarannya serta strategi bersaingnya 
dengan tepat. 
 
Adapun penentuan strategi bersaing hendaknya dilakukan dengan 
mempertimbangkan kepada besar dan posisi masing-masing perusahaan 
dalam pasar. Karena perusahaan yang besar mungkin dapat menerapkan 
strategi tertentu yang jelas tidak bisa dilakukan oleh perusahaan kecil. 
Demikian pula sebaliknya, bukanlah menjadi sesuatu yang jarang terjadi 
bahwa perusahaan kecil dengan strateginya sendiri mampu menghasilkan 
  




tingkat keuntungan yang sama atau bahkan lebih baik daripada perusahaan 
besar. 
 
Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan semua hal diatas, maka 
dapat dipastikan perusahaan akan dapat menetukan dengan baik strategi 
pemasarannya serta strategi bersaingnya, untuk tetap maju dan berkembang 
ditengah-tengah persaingannya. 
 
Dalam bauran pemasaran terdapat empat variabel yang sangat penting 
dalam strategi pemasaran, yaitu terdiri dari produk, harga, promosi dan 
tempat. Keempat variabel itu diperlukan dalam bauran pemasaran dan 
keempat variabel ini harus saling berkaitan satu sama lain. Hal ini bertujuan 
agar dapat mencapai tujuan dari strategi pemasaran yang berupa 
keberhasilan menyeluruh. Yang sangat dipentingkan, bahwa pemilihan pasar 
target dan pengembangan bauran pemasaran saling berkaitan. Kedua 
kegiatan ini diputuskan bersama. Yang harus dibandingkan dengan tujuan 
perusahaan adalah strategi bukan pasar target alternatif atau bauran 
pemasaran alternatif. 
 
Tujuan dari pembuatan brosur tergantung pada tujuan bisnis yang Anda 
jalankan. Sebaiknya pemilihan desain dilakukan sesuai dengan karakteristik 
bisnis Anda. Hal ini dilakukan untuk meraih perhatian masyarakat dan 
pelanggan sebab perhatian mereka adalah kunci untuk brosur yang baik. 
Sebaiknya brosur dan bahan pemasaran tidak dicetak dalam jumlah yang 
banyak dulu, dapatkan sampel untuk menilai seberapa baik hasilnya dan 
periksa kembali barang barang tersebut untuk membandingkan apakah hasil 









MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Menganalisis konsep target pasar    
2. Menganalisis bagaimana promosi 
dan penawaran bervariasi 
   
3. Menganalisis sumber sumber 
informasi tentang pasar 
   
4. Menganalisis karakteristik 
demografi perusahaan target pasar 
   
5. menganalisis manfaat 
menggunakan target pasar 
   
6 merencanakan kegiatan pemasaran 
dan promosi 
   
7 mengkoordinasi partisipasi di 
pameran perdagangan dan 
pameran untuk konsumen 
   
8 mengkoordinasi promosi di dalam 
perusahaan 
   
9 mengkoordinasi pengenalan 
(familiarisations trip) 
   
10 menjalankan peranan hubungan 
masyarakat secara umum 
   
11 mengembangkan produk khusus 
untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen 
   
12 meninjau ulang dan melaporkan 
kegiatan promosi 
   
  





Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini sendiri 
atau berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 





 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda ubah 





 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
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 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
Spesifik  
Dapat diukur  







Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Merencanakan pembuatan brosur 
dan bahan pemasaran 
   
2. Membuat informasi sebagai isi    
3. Mencari penawaran karya seni dan 
percetakan yang sesuai 
   
4 Mengembangkan naskah final dari 
brosur dan bahan pemasaran 
   
5 Mengkoordinasikan pembuatan 
brosur dan bahan pemasaran 












Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini sendiri 
atau berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 




 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda ubah 






 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
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 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
Spesifik  
Dapat diukur  















Kegiatan Pembelajaran 3 
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Kegiatan Belajar 3 
Mengkoordinasikan dan Mengoperasikan Perjalanan  
Wisata dan Pelayanan pada Penjemputan  








Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, peserta 
mampumelaksanakan layanan transfer danmembangun tim kerja. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
Materi ini terdiri dari lima Indikator Pencapaian Kompetensi yaitu : 
1. Dapat transfer kedatangan untuk wisatawan rombongan atau 
perorangan 
2. Menjelaskan tehnik penyampaian informasi pemanduan kepada 
wisatawan 
3. Mendaftarkan rombongan wisatawan dan perorangan ke dalam 
hotel (check-in) 
4. Melaksanakan transfer keberangkatan untuk wisatawan 
rombongan atau perorangan 
5. Dapat menggambarkan kepercayaan, dukungan, dan hormat 
kepada anggota tim dalam aktivitas sehari-hari. 
6. Dapat mengontrol perbedaan budaya dalam tim dengan sopan. 
7. Dapat menganalisis tujuan kerja tim secara bersama-sama. 
8. Dapat melakukan penyelesaian tanggung jawab individu dalam 
jangka waktu yang telah ditentukan. 
9. Dapat mengevaluasi berkerjasama dalam tim untuk perbaikan 
kerjasama dengan tim selanjutnya dengan arif dan sopan. 
 
  





C. Uraian Materi 
  
MELAKSANAKAN TRANSFER IN 
A. Layanan Transfer In 
 
1. Pengertian transfer in 
Pelayanan kedatangan wisatawan di Bandar 
udara/pelabuhan/terminal/stasiun dimana wisatawan pertama kali tiba 
atau ditangani oleh pramuwisata yang kemudian di transfer ke tempat 
penginapan (sesuai dengan waktu penyelenggaraan tur). 
 
2. Persiapan transfer in 
Bersama dengan teman kerja anda, rencanakan dan persiapkan sebaik 
mungkin tugas transfer in anda, sehingga lancar dalam pelaksanaanya. 
Di dalam merencanakan dan mempersiapkan tugas transfer in, terdapat 
beberapa hal yang sebaiknya anda lakukan. Hal-hal tersebut meliputi : 
a. Mencatat data reservasi transfer in 
b. Menyiapkan fasilitas dan perlengkapan 
c. Melakukan koordinasi personal 
d. Menyiapkan program tur/tour itinerary 
 
1. Prosedur dan informasi kedatangan wisatawan 
Adapun beberapa hal yang meliputi prosedur dan informasi 
kedatangan wisatawan meliputi : 
a. Mengetahui jenis transport/kendaraan untuk terminal yang ada di 
daerah setempat. 
b. Membaca informasi pada papan informasi tentang 
kedatangan/keberangkatan 
c. Mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan adanya 
perubahan jadwal 
2. Prosedur transfer kedatangan 
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B. Fasilitas Bandar Udara 
Dalam pelaksanaan kegiatannya, seorang pramuwisata harus mengetahui 
fasilitas-fasilitas yang ada di di terminal Bandar udara. Seorang pramuwisata 
harus mengerti tata cara penyambutan dan aturan yang berlaku di terminal. 
 
C. Penanganan Bagasi dan Wisatawan di Bandar Udara 
1. Persiapan pengangkutan bagasi 
2. Prosedur pengurusan bagasi 
3. Penanganan wisatawan 
 
PEMBERIAN INFORMASI KEPADA WISATAWAN 
A. Prosedur Penyambutan dan Perkenalan 
B. MenyebarkanInformasi Kedatangan 
C. Menyampaikan Informasi Kedatangan 
D. Mengirim Informasi Kedatangan 
E. Informasi Daerah Tujuan Wisata 
F. Informasi Pada saat Transfer In 
G. ALUR TRANSFER IN 
 
MENDAFTARKAN ROMBONGAN WISATAWAN 
 
A. Prosedur PengurusanWisatawan dan Bagasi 
B. Prosedur Check- in 
C. Fasilitas di Hotel 
 
MELAKSANAKAN TRANSFER KEBERANGKATAN 
A. Layanan Transfer Out 
B. Prosedur Transfer untuk Keberangkatan 
C. Prosedur keberangkatan 
D. Informasi pada saat Transfer Out 








MENGKOORDINASI DAN MENGOPERASIKAN 
PERJALANAN WISATA 
 
MERENCANAKAN KEGIATAN WISATA 
Perjalanan wisata multi-day (contoh: overland Jawa Bali) mempunyai dimensi 
waktu, tempat dan sosial. Dalam dimensi waktu, perjalanan multi-day tour 
berkaitan dengan jumlah hari, lama perjalanan dalam satu hari dan lama 
berkunjung di sebuah daya tarik wisata. 
 
Dalam dimensi tempat, perjalanan wisata ini merupakan sebuah perpindahan 
dari sebuah lokasi (yang diberi label sebagai destinasi wisata) ke destinasi wisata 
yang lainnya dengan harapan akan menambah variasi daya tarik wisata 
sehingga menambah kepuasan wisatawan. Dimensi tempat bisa jadi 
perpindahan ke sebuah daya tarik yang mempunyai beda geografi, seperti daya 
tarik wisata pegunungan menuju data tarik wisata pantai, kemudian dari pantai 
menuju perkotaan. 
Hal ini bisa terjadi pada dimensi wilayah administrasi yang sama (misal : masih 
dalam provinsi Jawa Barat) dan juga bisa terjadi pada wilayah administrasi yang 
berbeda (misal: perpindahan dari Propinsi Jawa Barat menuju Propinsi Jawa 
Tengah pada hari yang sama). Hal ini merupakan implikasi dari pemanfaatan 
faktor spasial dari sebuah destinasi wisata pada sebuah rute perjalanan wisata 
Jawa Bali. 
Sedangkan pada dimensi sosial budaya dan ekonomi, perjalanan wisata Jawa 
Bali ini banyak melibatkan sentuhan dan geger budaya (shock culture) antara 
wisatawan dan masyarakat setempat. Lebih jauh, dimensi sosial ekonomi 
berimplikasi adanya kegiatan ekonomi sebagai hasil dari adanya transaksi jual 
beli baik barang (shopping) dan jasa antara pembeli (motivasi wisatawan) dan 
penyedia jasa pariwisata yang dikelola oleh masyarakat setempat. 
 
Faktor-faktor manusia dan fisik spasial merupakan sebuah modal bagi pariwisata 
untuk melakukan pengembangan destinasi (development of tourism). Tour 
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(perjalanan) adalah aktivitas yang berkaitan dengan waktu, tempat dan sarana 
transportasi dengan berbagai macam motivasi, baik untuk bersenang-senang, 
berbisnis atau untuk mengunjungi keluarga. 
 
Pada bab ini merupakan sebuah proses dimana sumber-sumber geografi yang 
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk pariwisata. Pemahaman terhadap proses 
akan membantu menjelaskan pola wilayah yang sekarang tentang kegiatan turis 
di daerah tujuan wisata. Proses pengembangan pariwisata juga bekerja dalam 
dua sektor (mengarahkan pada penyebaran wilayah untuk pengembangan dan 
aktivitas wisatawan) dan menyangkut waktu (mengarahkan pada perubahan 
dalam jumlah dan jenis pariwisata dari satu daerah tujuan tertentu selama kurun 
waktu tertentu). 
 
Proses tersebut dapat dijelaskan dalam beberapa istilah motivasi dan tingkah 
laku manusia yaitu: 
1. Motivasi dan tingkah lakuwisatawan (misalnya apa yang diinginkan 
wisatawan dari perjalanan dan bagaimana wisatawan bertindak dalam 
memilih liburan) 
2. Motivasi dan perilaku industri perjalanan dalam mengembangkan dan 
mempromosikan perjalanan untuk tujuan waktu tertentu 
3. Motivasi dan tingkah laku dari masyarakat daerah tujuan wisata sebagai 
respon dari perkembangan wisatawan. 
Bagian ini akan dimulai dengan merangkum apa yang menjadi motivasi 
wisatawan dan akan dilanjutkan dengan mendiskusikan tindakan apa yang 
mungkin keluar dari dan interaksi uang yangterjadi diantara mereka.Bisa 
dikatakan bahwa wisatawan yang potensial adalah motivasi bagi perkembangan 
perjalanan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan mereka (Uysal dan Hagen, 
1993). Banyak penulis (seperti Crompton, 1979 dan Leiper, 1984) menyarankan 
apa yang mungkin menjadi kebutuhan mereka, diantaranya: 
 
1. Kebutuhan fisik 
a. Kebutuhan untuk beristirahat dari kepenatan 
b. Kebutuhan mereka akan aktivitas dan latihan 
  




2. Kebutuhan sosial 
a. Kebutuhan untuk memperluas pergaulan sosial mereka 
b. Kebutuhan untuk lari dari tekanan dan tugas-tugas 
3. Kebutuhan status  
 Kebutuhan untuk status pengakuan sikap 
 Kebutuhan untuk status sosial dengan menjadi berbeda untuk dikagumi 
orang lain 
4. Kebutuhan intelektual 
 Kebutuhan untuk beristirahat dari kelelahan mental 
 Kebutuhan untuk stimulasi intelektual 
5. Kebutuhan mental 
a. Kebutuhan untuk rileks dari tekanan dan situasi mental konflik dan 
resikonya 
b. Kebutuhan untuk menghilangkan kebosanan melalui pengalaman yang 
menakjuban dan beresiko 
Beberapa pengarang seperti Grabun (1983) dalam Burton (1995) menyarankan 
pada turis untuk pergi sejauh yang dia bisa dan setelah itu menilai diri sendiri, 
perbedaan-perbedaan budaya antara daerah asal dan daerah tujuan. Iso Ahola 
dalam Burton (1995) merangkum pendapatnya yaitu pariwisata ialah kegiatan 
untuk melepaskan diri dari keadaan-keadaan sekitar dan keinginan untuk 
mencapai hal-hal tertentu seperti: 
1. Keinginan untuk melepaskan diri 
a. Dari lingkungan pribadi (masalah pribadi, keluarga) 
b. Dari lingkungan antar manusia (sosial), misalnya hubungan dengan 
kerabat atau rekan kerja, teman dan lainnya 
2. Keinginan untuk mendapatkan 
a. Kepuasaan batin (beristirahat, mendapat pengalaman menarik) 
b. Kepuasaan sosial (interaksi sosial yang lebih baik, menambah teman) 
 
Sedangkan model wisatawan yang lain, Cohen (1972) dalam Burton (1995) 
menghubungkan level wisatawan yang didasarkan pada industri pariwisata dan 
hubungan mereka dengan komunitas lokal. Kategorinya menunjukan beberapa 
persamaan dengan Plog yaitu: 
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3. Massa turis individu 
4. Massa turis yang terorganisir 
 








Gambar 1. Model Pendekatan Tahap Pertama Proses Perkembangan Wilayah Destinasi 
Wisatawan 



































Gambar 2. Model Tahap Kedua Proses Perkembangan Wilayah Destinasi Wisata 











Sedikit pergerakan dari tipe 
wisatawan allosentrik 
TUJUAN 1 









Ket. :   Skala arus wisatawan 
 
   Invasi pariwisata 
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Gambar 3. Model Tahap Ketiga Proses Perkembangan Wilayah Destinasi Wisata 




















TUJUAN 1 Industri pariwisata yang dikembangkan 
sepenuhnya yang menyediakan jasa 
perjalanan 
Allosentrik/drifter 
Tidak ada jasa 
industri perjalanan 
Ket. :   Skala arus wisatawan 
 



































Gambar 4. Model Tahap Keempat Proses Perkembangan Wilayah Destinasi Wisata 






























Ket. :   Skala arus wisatawan 
 
   Invasi pariwisata 
Daerah tujuan dengan meningkatnya 
jarak dari daerah asal wisatawan 
Allosentrik dan drifter 
Belum ada penyediaan jasa dari industri 
pariwisata 
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MENYELESAIKAN MASALAH YANG TIMBUL SELAMA PERJALANAN 
 
Pramuwisata yang baik adalah yang menyiapkan diri dan segala hal dalam 
mengantisipasi segala hal yang mungkin saja terjadi. Berikut ini beberapa 
langkah dan prosedur yang seharusnya dilakukan seorang pemandu wisata 
dalam menghadapi permasalahan yang muncul. 
Menghadapi Perubahan Jadwal Perjalanan 
Perubahan-perubahan jadwal perjalanan diperlukan jika hal-hal berikut ini terjadi 
: 
 Perubahan keadaan cuaca ,seperticyclone 
 Penyedia jasa lain tidak datang,seperti sopir tidak datang 
 Masalah-masalah mesin 
 Kerusuhan-kerusuhan atau keributanumum 
 Penutupan jalan ,seperti banjir. 
 
Untuk memperkecil gangguan, kita perlu : 
 Mempunyai nomor-nomor telpon penting seperti penanganan keadaan 
darurat, kantor pusat. 
 Mempunyai peta jalanan yang lengkap 
 Membawa daftar penginapan dan penyedia jasa angkutan cadangan 
 
Menangani kejadian-kejadian yang tidak terduga 
Rencana cadangan harus dimasukkan kedalam rencana-rencana persiapan tur. 
Prosedur-prosedur atau kegiatan-kegiatan alternatif yang kita akan ikuti jika 
terjadi hal-hal yang tidak terduga dan menyebabkan terjadinya perubahan dari 
rencana asli. 
 
Sumber-sumber bantuan terdiri dari: 
 Wisatawan-wisatawan yang lain 
 Masyarakat sekitar 
 Para ahli seperti dokter-dokter, perawat-perawat 
 
  




Buatlah role palying ketika wisatawan dijelaskan tentang prosedur 
check ini di hotel untuk meminimalisir kebingungan dan 
keterlambatan waktu pada saat kedatangan di tempat penginapan. 
 
a. Peserta dibagi menjadi 2 kelompok 
b. Peserta bergantian untuk mempersiapkan prosedur check in 
padasaat kedatangan di hotel. 






































1. Buatlah 4 kelompok belajar dalam 1 kelas ! 
2. Ulas kembali dan resume materi mengenai pemberian informasi kepada 
wisatawan dengan cara : 
a. Presentasi dengan media apapun 
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Wisatawan diberitahukan untuk mengecek milik hotel, kunci hotel 
barang yang tertinggal dalam kotak deposit, tiket dan passport. Salah 
satu anggota rombongan kehilangan tiketnya untuk tujuanberikutnya. 
 
a) Apa yang akan anda lakukan untuk menjamin wisatawan anda bisa 
ikut penerbangan yang samadengan anggota rombongan lainnya. 
b) Sebutkan langkah-langkah yag akan anda ambil untuk membantu 
wisatawan anda. 






































1. Carilah di internet sebuah tempat di Indonesia yang kurang akan 
wisatawan! (tidak boleh sama) 
2. Identifikasi mengapa tempat tersebut kurang akan wisatawan ! 
3. Buatlah perencanaan kegiatan wisata untuk tempat tersebut agar 
mendapatkan daya tarik untuk para wisatawan berkunjung ! 
4. Bagaimana cara Anda mengelola rencana kegiatan wisata tersebut ! 
 
  




















E. Latihan / Kasus / Tugas 
 
Essay 
1. Apakah yang dimaksud dengan layanan Tranfer In ? 
2. Sebutkan prosedur dan informasi kedatangan wisatawan ! 
3. Sebutkan prosedur penyambutan dan perkenalan ! 
4. Sebutkan prosedur pengurusan wisatawan dan bagasi ! 
5. Apa yang dimaksud dengan Layanan Transfer Out 
6. Sebutkan persiapan Transfer Out ! 
 
Projek Kelompok 
Bentuklah kelompok beranggotakan 2 orang. Kemudian buatlah sebuah 
simulasi singkat berdurasi 10 menit tentang melaksanakan layanan 
transfer. Rumuskan masalah yang akan diangkat untuk menjadi topik 
Aktivitas 6 
 
Bagaimana cara Anda mengatasi kasus dibawah ini ! 
Pada saat Anda melakukan pemanduan di daerah Bandung dan itu sudah 
masuk di hari kedua rencana kegiatan wisata saat itu rencana kegiatan akan 
mengunjungi sebuah museum. Namun ternyata ketika sesampainya disana 
museum tersebut tutup karena adanya renovasi. Pada saat itu jam 
menunjukkan pukul 09.00 wib. 
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simulasi oleh kelompok Anda. Buatlah skenario naskahnya. 
Presentasikan simulasi tersebut di depan kelas. 
Essay  
1. Apa yang dimaksud dengan wisatawan yang potensial ? 
2. Apa saja kebutuhan wisatawan yang potensial ? 
3. Apa yang dimaksud dengan City Sightseeing ? 
4. Apa saja sumber-sumber bantuan ? 




1. Pengertian transfer in 
Pelayanan kedatangan wisatawan di Bandar udara/pelabuhan/terminal/ 
stasiun dimana wisatawan pertama kali tiba atau ditangani oleh 
pramuwisata yang kemudian di transfer ke tempat penginapan (sesuai 
dengan waktu penyelenggaraan tur). 
2. Prosedur Penyambutan dan Perkenalan 
Selama anda berada di atas kendaraan menyampaikan informasi dan 
pemanduan kepada wisatawan, terapkanlah teknik presentasi yang 
sebaik mungkin seperti : 
 berdiri di depan dan menghadap ke arah wisatawan, sehingga 
wisatawan dapat melihat anda dengan jelas 
 gunakan alat pengeras suara dengan baik dan benar 
 berbicaralah dengan artikulasi yang jelas dan intonasi yang teratur 
 berikan kesempatan wisatawan untuk bertanya 
 jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 
3. Prosedur Pengurusan Wisatawan dan Bagasi 
Setiba anda di hotel dan sebelum proses check-in anda lakukan, terlebih 
dahulu anda menurunkan para wisatawan dan bagasi dari kendaraan. 








4. Layanan Transfer Out 
a. Pengertian Transfer Out 
Adalah pelayanan keberangkatan wisatawan dari hotel/tempat 
penginapan menuju Bandar udara/pelabuhan/terminal/stasiun, 
dimana wisatawan akan melanjutkan perjalanan. 
b. Persiapan Transfer Out 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dengan teliti pada saat akan 
melakukan layanan keberangkatan wisatawan meliputi : 
 Menyiapkan kendaraan untuk menjemput peserta tur 
 Memastikan kembali jumlah peserta tur dan bagasi yang 
dibawa 
 Meminta peserta tur menyelesaikan personal expense dengan 
pihak hotel segera 
 Menyiapkan tour itinerary untuk rute keberangkatan dari hotel 
menuju Bandar udara/pelabuhan/terminal/stasiun 
 Mengingatkan peserta tour atas dokumen perjalanan yang 
mereka bawa. 
 
5. Perjalanan wisata multi-day (contoh: overland Jawa Bali) mempunyai 
dimensi waktu, tempat dan sosial. Dalam dimensi waktu, perjalanan multi-
day tour berkaitan dengan jumlah hari, lama perjalanan dalam satu hari 
dan lama berkunjung di sebuah daya tarik wisata. 
6. City Sightseeing adalah suatu perjalanan wisata yang dilakukan secara 
sepintas lalu untuk melihat dan mengunjungi objek-objek wisata dengan 
menggunakan kendaraan khusus (tourist bus) untuk rombongan 
wisatawan dan waktu penyelenggaraannya tidak lebih dari 6 jam. 
7. Memandu adalah kegiatan yang beresiko baik resiko dalam skala kecil 
maupun resiko dalam skala besar. Resiko-resiko dan kejadian yang 
terjadi dalam tour akan dihadapi oleh semua pramuwisata baik yang 
pemula maupun yang profesional. Pramuwisata yang baik adalah yang 
menyiapkan diri dan segala hal dalam mengantisipasi segala hal yang 
mungkin saja terjadi. Berikut ini beberapa langkah dan prosedur yang 
seharusnya dilakukan seorang pemandu wisata dalam menghadapi 
permasalahan yang muncul. 
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G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. menganalisis kebutuhan dan 
harapan pelanggan, termasuk hal-
hal kebutuhan tertentu pelanggan 
secara benar. 
   
2. melakukan pemberian bantuan 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
dan permintaan pelanggan seusai 
SOP perusahaan 
   
3. melakukan penyelesaian dengan 
cepat kekecewaan pelanggan dan 
mengambil tindakan untuk 
memecahkan masalahanya sesuai 
dengan tingkat tanggung jawab 
individu dan prosedur perusahaan. 
   
4 melaksanakan tindak lanjut keluhan 
pelanggan secara positif, sensitif, 
dan sopan. 
   
5 mengevaluasi bantuan yang 
diberikan perusahaan dalam rangka 
menindaklanjuti keluhan pelanggan, 
untuk meningkatkan layanan 
perusahaan. 
   
 
  





Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini 
sendiri atau berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 
No: Nama anggota kelompok lainnya (tidak termasuk diri anda) 
  
 
 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda 
ubah atau tingkatkan dengan mengimplementasikan sebuah 





 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
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 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
Spesifik  
Dapat diukur  







Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Menilai dan merespon keadaan 
darurat yang membutuhkan 
pertolongan pertama 
   
2. memberikan perawatan yang sesuai    
3. melakukan pemantauan keadaan    











Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini 
sendiri atau berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 
No: Nama anggota kelompok lainnya (tidak termasuk diri anda) 
  
 
 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda 
ubah atau tingkatkan dengan mengimplementasikan sebuah 





 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
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 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
Spesifik  
Dapat diukur  












Kunci Jawaban Latiham/Kasus/Tugas 
BAB I 
Essay : 
1. Pertolongan Pertama (PP) adalah perawatan pertama yang diberikan 
kepadaorang yang mendapat kecelakaan atau sakit yang tiba-tiba 
datang sebelum mendapatkan pertolongan dari tenaga medis. 
 
2. Klasifikasi Penolong: 
 Orang Awam : Tidak terlatih atau memiliki sedikit pengetahuan 
pertolongan pertama 
 Penolong pertama : Kualifikasi ini yang dicapai oleh KSR PMI 
 Tenaga Khusus/Terlatih : Tenaga yang dilatih secara khusus 
untuk menanggulangi kedaruratan di Lapangan 
3. Lemah jantung yaitu nyeri jantung yang disebabkan oleh sirkulasi 
darah kejantung terganggu atau terdapat kerusakan pada jantung. 
Gejalanya : 
 Nyeri di dada 
 Penderita memegangi dada sebelah kiri bawah dan sedikit membungkuk 
 Kadang sampai tidak merespon terhadap suara 
 Denyut nadi tak teraba / lemah 
 Gangguan nafas 
 Mual, muntah, perasaan tidak enak di lambung 
 Kepala terasa ringan 
 Lemas 
 Kulit berubah pucat/kebiruan 
 Keringat berlebihan 
 
Tidak semua nyeri pada dada adalah sakit jantung. Hal itu bisa terjadi 
karena gangguan pencernaan, stress, tegang. 
Penanganannya 
 Tenangkan korban 
 Istirahatkan 
 Posisi duduk 
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 Buka jalan pernafasan dan atur nafas 
 Longgarkan pakaian dan barang barang yang mengikat pada 
badan 
 Jangan beri makan/minum terlebih dahulu 
 Jangan biarkan korban sendirian (harus ada orang lain 
didekatnya) 
 
4. Evakuasi korban adalah salah satu tahapan dalam Pertolongan 
Pertama yaitu untuk memindahkan korban ke lingkungan yang aman 
dan nyaman untuk mendapatkan pertolongan medis lebih lanjut. 
Prinsip Evakuasi: 
 Dilakukan jika mutlak perlu 
 Menggunakan teknik yang baik dan benar 
 Penolong harus memiliki kondisi fisik yang prima dan terlatih 
serta memilikisemangat untuk menyelamatkan korban dari 
bahaya yang lebih besar ataubahkan kematian 
 
5. Langkah-langkah penilaian : 
a. Penilaian keadaan 
b. Penilaian Dini 
c. Pemeriksaan Tanda Vital 
d. Riwayat Penderita 
e. Pemeriksaan Berkala/Lanjut 
















Berikut ini adalah pedoman penilaian SImulasi kelompok 





Melakukan tukar pendapat 












Penulisan (Judul, Alur dialog 
: pembukaan-isi-kesimpulan)  
20 
 
Menggunaan bahasa yang 
sopan dan mudah dimengerti 
10 
 










Interaksi antar peran 20  




1. Demografi merupakan gambaran uraian tentang penduduk, terutama 
tentang kelahiran, perkawinan, kematian, dan migrasi. Demografi 
meliputi studi ilmiah tentang jumlah, persebaran geografis, komposisi 
penduduk, serta bagaimana faktor-faktor ini berubah. 
 Analisis yang dilakukan meliputi : 
 Pertumbuhan populasi dunia 
 Bauran umur populasi 
 Etnis dan pasar lain 
 Kelompok pendidikan 
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 Pola rumah tangga 
 Pergeseran geografis dalam populasi 
 
2. Segmentasi dapat dikatakan sangat penting bagi perusahaan karena 
segmentasi memungkinkan perusahaan lebih terfokus dalam 
mengalokasi sumber daya. Kedua, segmentasi merupakan basis untuk 
menentukan komponen-komponen strategi, taktik dan value secara 
keseluruhan. 
3. Segmentasi pasar yang dapat digunakan (Kotler,2003). Pola tersebut 
adalah: 
 Homogeneus preference (preferensi homogen)merupakan pola 
yang menunjukkan bahwa konsumen memiliki preferensi yang 
sama terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
 Diffused preference (preferensi yang menyebar)merupakan pola 
yang menunjukkan bahwa konsumen memiliki preferensi yang 
beragam terhadap suatu produk atau jasa yang ditawarkan 
 Clustered preference (preferensi yang 
mengelompok)merupakan pola yang menunjukkan bahwa 
konsumen memiliki preferensi yang berkelompok-kelompok. 
Dimana konsumen yang berada dalam satu kelompok memiliki 
kesamaan preferensi 
 
4. Tujuan familirisation trip adalah untuk memperkenalkan daerah tujuan 
wisata 








Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Menganalisis konsep 
target pasar 
      
2. Menganalisis 
karakteristik demografi 
perusahaan target pasar 
      
  




3 Merencanakan kegiatan 
pemasaran dan promosi 




1. Brosur merupakan salah satu media promosi konvensional yang berisi 
informasi mengenai suatu produk atau jasa. 
2. Fungsi brosur : 
 Media komunikasi tertulis 
 Media promosi 
 Media sosialisasi 
3. langkah-langkah dalam membuat brosur yang baik: 
a. Siapkan untuk membuat rencana secara detail terlebih dahulu 
Kita harus mempersiapkan secara matang pembuatan brosur.seperti 
apa bentuknya, seberapa besarnya, kertasnya bahan apa, 
laminasinya jenis apa, finishingnya, dan hal-hal detail lainnya. Jika 
anda kurang paham mengenai hal-hal itu, jangan ragu untuk bertanya 
dan berkonsultasi kepada orang-orang yang paham, kalau perlu 
kepada percetakan yang menyediakan layanan gratis untuk 
konsultasi. 
b. Buat desain 
Setelah kita membayangkan bagaimana hasil akhirnya segera 
rencanakan desainnya. Jika anda kurang professional, anda bisa 
berkonsultasi dengan ahli grafis . 
c. Pesan ke percetakan brosur yang terbaik 
Pastikan anda memilih percetakan terbaik yang dapat memenuhi 
kebutuhan besar perusahaan. Pastikan percetakan itu mampu 
menghasilkan printout yang sebagus dalam soft file yang kita berikan. 
d. Lakukan quality checking setiap saat 
Setelah kita memilih dan memesan kepada percetakan yang baik, 
bukan berarti tugas kita selesai. Kita harus memastikan semuanya 
berjalan sesuai rencana. Jangan ragu untuk mengecek kembali 
progress yang diberikan oleh percetakan. 
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Berikut ini adalah panduan penilaian projek kelompok 




 PENYUSUNAN NASKAH 
BROSUR 
  
 1. Penentuan Tema 10  
3 2. Isi Brosur 20  
PENYUSUNAN BROSUR   
1. Tata Letak Gambar dan 
Kata 
  10  
2. Pemilihan Warna 
Background dan Tulisan 
10  
3. Kesesuaian visualisasi 
dengan tema 
10  
4. Penggunaan Bahasa 
yang efektif dan 
persuasive 
10  
PENAMPILAN KELOMPOK   
1. Cara Penyampaian 10  











BAB IV  
A.  Pilihan Ganda 
1. a   6. d 
 
2. b   7. a 
 
3. c  8. e                               
 




B.  Uraian 
1. Pelayanan sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan 
usaha, karena dengan pelayanan yang baik atau prima akan 
semakin banyak pelanggan yang datang di perusahaan sehingga 
akan meningkatkan omzet atau usaha perusahaan. 
2. Pelanggan internal adalah pelanggan yang ada di dalam 
perusahaan, sedangkan pelanggan perantara berada diluar 
perusahaan. 
3. Pelayanan prima berdasarkan konsep A3, artinya pelayanan 
prima yang dilaksanakan dengan memberikan Attention 
(perhatian) kepada pelanggan, memberikan Attitude (sikap) yang 
sopan dan ramah, dan Action (tindakan) yaitu dengan memenuhi 
harapan dan kebutuhan pelanggan. 
4. Salah satu contoh melayani pelanggan dengan sikap menghargai, 
yaitu dengan menyapa pelanggan yang baru datang dengan sikap 
dan tutur bahasa yang baik, ramah, sopan dan bersahabat. 
5. Berbagai tipe pelanggan yang dapat kita jumpai, yaitu: 
a. pelanggan tipe piknis, bersifat ramah, suka berbicara, tenang dan  
    suka humor. 
b. pelanggan tipe leptosom, bersifat sombong, sok intelek, dan sok  
    idealis.  
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1. Bisa dikatakan bahwa wisatawan yang potensial adalah motivasi bagi 
perkembangan perjalanan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan 
mereka (Uysal dan Hagen, 1993). 
2. Bisa dikatakan bahwa wisatawan yang potensial adalah motivasi bagi 
perkembangan perjalanan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan 
mereka (Uysal dan Hagen, 1993). Banyak penulis (seperti Crompton, 
1979 dan Leiper, 1984) menyarankan apa yang mungkin menjadi 
kebutuhan mereka, diantaranya: 
1) Kebutuhan fisik 
2) Kebutuhan sosial 
3) Kebutuhan status  
4) Kebutuhan intelektual 
5) Kebutuhan mental 
3. City Sightseeing adalah suatu perjalanan wisata yang dilakukan secara 
sepintas lalu untuk melihat dan mengunjungi objek-objek wisata dengan 
menggunakan kendaraan khusus (tourist bus) untuk rombongan 
wisatawan dan waktu penyelenggaraannya tidak lebih dari 6 jam. 
4. Sumber-sumber bantuan terdiri dari: 
 Wisatawan-wisatawan yang lain 
 Masyarakat sekitar 
 Para ahli seperti dokter-dokter, perawat-perawat. 
 
5. Prosedur-Prosedur dalam melakukan perubahan jadwal tur, meliputi: 
 Menghubungi kantor pusat sebelum memberitahukan kepada 
penyedia jasa yang lain. 
 Melaporkan kepada orang-orang tertentu di kantor untuk 
mendapatkan persetujuan terhadap perubahan-perubahan 
tersebut seperti menejer-menejer 
  




 Memberitahukan kepada perusahaan secara berkala apabila 
terjadi perubahan keadaan 
 Penyebab masalah-masalah tersebut dan usulan perubahan 
dilaporkan sedini mungkin. 
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Pilihlah satu jawaban yang paling tepat. 
1. Prosedur K3 perlu dimengerti oleh : 
a. Semua personal yang terlibat di perusaahan yang bersangkutan  
b. Hanya pekerja yang melakukan pekerjaan tersebut saja 
c. Para manajemen perusahaan 
d. Oleh petugas K3 
 
2. Tindakan pertama terhadap seseorang yang mengalami penderitaan atau 
kecelakaan dikenal dengan istilah : 
a. Emergency 
b. Gawat Darurat 
c. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 
d. Resusitasi 
 
3. Menggunakan metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan 
efesien, dengan menggunakan sumberdaya yang ada baik alat, manusia 
maupun sarana pendukung lainnya merupakan : 
a. Prinsip yang harus diketahui oleh orang yang menolong korban 
kecelakaan  
b. Tujuan yang harus diketahui oleh orang yang menolong korban 
kecelakaan 
c. Niat yang harus diketahui oleh orang yang menolong korban kecelakaan 
d. Langkah langkah dalam melakukan P3K 
 
4. Pihak mana yang harus dihubungi, jika salah seorang pekerja mengalami 
kecelakaan tanpa disengaja pada saat bekerja : 
a. Keluarga pekerja  
b. Orang yang mengakibatkan pekerja celaka 
c. Perusahaan tempat dimana pekerja bekerja  
d. Rumah sakit 
 
5. Alat yang digunakan untuk menutup luka dengan tujuan untuk membantu 
menghentikan pendarahan dan menyerap cairan yang keluar dari luka juga 
mencegah terjadinya kontaminasi kuman di sebut : 











6. Prinsip Evakuasi berikut ini adalah benar, kecuali : 
a. Dilakukan jika mutlak perlu 
b. Menggunakan teknik yang baik dan benar 
c. Penolong harus memiliki kondisi fisik yang prima dan terlatih serta 
memiliki semangat untuk menyelamatkan korban dari bahaya yang lebih 
besar atau bahkan kematian 
d. Menggunakan peralatan medis yang memadai 
 
7. Kelompok konsumen yang agak homogen, yang akan dijadikan sasaran 
pemasaran perusahaan disebut : 
a. Segmen Pasar 
b. Target Pasar 
c. Wilayah Penjualan 
d. Pengguna produk atau jasa 
 
8. Penetapan segmen mana yang akan dilayani, dengan strategi pilihan yang 






9. Perubahan faktor-faktor ini dapat menciptakan peluang sekaligus masalah 
dalam pemasaran, kecuali : 
a. Demografis dan Tren Gaya Hidup 
b. Kondisi Ekonomi 
c. Kebijakan pemerintah 
d. Selera masyarakat 
 
10. Faktor-faktor utama dalam memproyeksikan masa depan bisnis adalah : 
a. Daya tarik pasar 
b. Keunggulan produk/jasa 
c. Selera masyarakat 
d. semua benar 
 
11. Berikut ini adalah langkah membuat brosur yang baik : 
a. Siapkan rencana secara detail-buat desain- pilih percetakan terbaik- 
Lakukan quality checking 
b. Siapkan rencana secara detail-buat rincian biaya- pilih percetakan 
terbaik- Lakukan quality checking 
c. Siapkan rencana secara detail-buat desain- buat rincian biaya- Lakukan 
quality checking 
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12. Terdapat beberapa pertimbangan apabila ingin mendapatkan perusahaan 
percetakan yang bagus,kecuali : 
a. Bandingkan harga 
b. Cek review 
c. Cek komentar pelanggan 
d. Layanan yang lengkap 
 
13. Dalam pengembangan naskah final dari brosur dan bahan pemasaran juga 
akan melibatkan penyedia jasa lainnya seperti : 
a. Seniman grafis 
b. Desainer grafis 
c. Printer 
d. Semua benar 
 
14. Dalam merencanakan dan mempersiapkan tugas transfer in, terdapat 
beberapa hal yang sebaiknya anda lakukan, kecuali : 
a. Mencatat nomor plat kendaraan 
b. Menyiapkan fasilitas dan perlengkapan 
c. Melakukan koordinasi personal 
d. Menyiapkan program tur/tour itinerary 
 
15. Dalam bisnis industri pariwisata, dibutuhkan kerjasama yang baik agar dapat 
menyediakan pengalaman terbaik yang mendatangkan kepuasan dari kedua 
belah pihak, kedua pihak tersebut yaitu : 
a. Pihak pemerintah dan pihak swasta 
b. Pihak pemberi jasa dan pihak penerima jasa 
c. Pihak industri dan pihak pariwisata 




























Pedoman Penyusunan Modul Diklat PKB bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 
ini disusun sebagai acuan bagi semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan (GTK). Melalui 
pedoman ini selanjutnya semua pihak terkait dapat menemukan kemudahan 
penyusunan modul dan memilih modul-modul terkait sesuai dengan bidang tugas 
masing-masing. 
Pedoman Penyusunan Modul Pembelajaran Diklat PKB ini merupakan rambu-
rambu umum bagi para penyusun modul agar produk yang dihasilkan memiliki 
kualitas sesuai dengan ketentuan dan harapan berbagai pihak. Terutama manual 
pembelajaran yang dapat mengarahkan dan membimbing peserta diklat dan 
para widyaiswara/fasilitator untuk menciptakan proses kolaborasi belajar dan 
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Early Check In 
 
Tamu yang melakukan check in lebih awal dari 
waktu yang telah ditentukan pada saat reservasi. 
Guest Relation Officer 
 
Guest Relation Officer adalah salah satu jabatan 
di Front Office yang fungsinya sebagai perantara 
atau jembatan antara tamu dengan pihak hotel, 
oleh sebab itu GRO membutuhkan sesorang yang 
mampu berkomunikasi dan berhubungan baik 
dengan semua orang. 
Luggage Down 
 
Proses menurunkan barang/bagasi tamu dari 




Barang-barang kelengkapan yang dapat 
dipergunakan oleh tamu secara Cuma-Cuma 
seperti shampo, sabun, sikat gigi, dan sebagainya. 
Sharring Room 
 
Tamu tinggal satu kamar berdua dan tagihannya 
bisa dibagi dua atau dibayar oleh salah satu dari 
tamu tersebut. 
Safety Deposit Box 
 
Kotak untuk menyimpan barang berharga yang 
digunakan oleh tamu. Pada hotel-hotel berbintang 
safety deposit box menjadi salah satu fasilitas 




Sebuah area yang khusus memeriksa tas dan  
baranng-barang  bawaan dengan menggunakan 
mesin X-Ray dimana setiap penumpang harus 
melewati metal detector untuk memeriksakan 
apakah penumpang membawa  senjata api atau 
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A. Latar Belakang 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) memegang peranan penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan. Salah satu unsur dari PTK adalah guru. 
Tugas utama guru menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen  adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai,  dan  mengevaluasi  peserta  didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.  
Sebagai jabatan profesional guru  dalam melaksanakan tugasnya 
memerlukan kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru . Sebagai bukti keprofesionalannya pemerintah telah memberikan 
sertifikat pendidik kepada  guru . Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa 
Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan 
kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional  untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Guru berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Hal ini dapat dilakukan guru dengan 
mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ( PKB 
).Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu 
strategi pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat 
menjamin guru dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus 
memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai 
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dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan 
mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga 
kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB, baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk pendidikan dan 
pelatihan (diklat) dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis 
kegiatan dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan 
oleh PPPPTK dan LPPPTK, KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. 
Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber 
belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang 
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan 
bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam memfasilitasi 
pencapaian kompetensi dalam pelatihan yang diperlukan guru pada saat 




Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, Anda 
diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan konsep strategi berkomunikasi yang  efektif sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
2. Menerapkan berbagai strategi komunikasi dalam pembelajaran 










C. Peta Kompetensi 
 






Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup materi pembelajaran teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik adalah : 
1. Konsep strategi berkomunikasi yang  efektif  sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Penerapan  strategi komunikasi dalam pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
 
Saran penggunaan modul adalah: 
 Pelajari uraian materi yang berupa paparan fakta/data, konsep, 
prinsip, dalil , teori, prosedur, keterampilan, hukum dan nilai-nilai. 
 Kerjakan aktivitas pembelajaran untuk memantapkan pengetahuan, 
keterampilan serta nilai dan sikap yang terkait dengan uraian materi. 
 Isi latihan untuk memfasilitasi anda menganalisis untuk berpikir dan 
bersikap kritis. 
 Bacalah ringkasan yang merupakan sari pati dari uraian materi 
kegiatan pembelajaran untuk memperkuat pencapaian tujuan 
kegiatan pembelajaran. 
 Tulislah umpan balik, rencana pengembangan dan implementasi dari 
kegiatan belajar pada halaman yang tersedia sebagai tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
 Cocokkan hasil latihan/kasus/tugas pada kunci jawaban untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan keberhasilan Anda. 
 Bila sudah mempelajari dan berlatih seluruh kegiatan pembelajaran, 
isilah evaluasi akhir modul untuk mengukur tingkat penguasaan anda 
pada keseluruhan modul ini. 
Apabila ada kesulitan terhadap istilah/kata-kata/frase yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, Anda dapat melihat pada daftar glosarium 
yang tersedia pada modul ini. 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
Strategi Komunikasi  Yang Efektif 
 
  
Gambar 1. Proses Penyampaian Pesan 
A. Tujuan 
 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini Anda   
mampu mendeskripsikan  strategi komunikasi yang efektif. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian komunikasi 
2. Mengidentifikasi komponen-komponen komunikasi 
3. Menentukan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
Strategi Komunikasi 
4. Membedakan berbagai bentuk teknik komunikasi 









C. Uraian Materi 
 
1. Pengertian Komunikasi 
Banyak pendapat dari berbagai pakar mengenai definisi komunikasi, namun 
jika diperhatikan dengan seksama dari berbagai pendapat tersebut 
mempunyai maksud yang hampir sama. Menurut Hardjana, sebagaimana 
dikutip oleh Endang Lestari G (2003) secara etimologis komunikasi berasal 
dari bahasa Latin yaitu cum, sebuah kata depan yang artinya dengan, atau 
bersama dengan, dan kata umus, sebuah kata bilangan yang berarti satu. 
Dua kata tersebut membentuk kata benda communio, yang dalam bahasa 
Inggris disebut communion, yang mempunyai makna kebersamaan, 
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena 
untuk ber-communio diperlukan adanya usaha dan kerja, maka kata 
communion dibuat kata kerja communicare yang berarti membagi sesuatu 
dengan seseorang, tukar menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar 
pikiran, berhubungan, atau berteman. Dengan demikian, komunikasi 
mempunyai makna pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran 
pikiran atau hubungan. 
Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Theodore Herbert, yang mengatakan bahwa komunikasi 
merupakan proses yang di dalamnya menunjukkan arti pengetahuan 
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, biasanya dengan maksud 
mencapai beberapa tujuan khusus. Selain definisi yang telah disebutkan di 
atas, pemikir komunikasi yang cukup terkenal yaitu Wilbur Schramm memiliki 
pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnya, komunikasi merupakan 
tindakan melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, dengan 
bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman 
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bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh 
pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima.(Suranto : 2005) 
 
2. Komponen Komunikasi 
Harold D. Lasswell menerangkan kegiatan komunikasi dengan  menjawab  
pertanyaan ”Who Says What Which Channel To Whom With What Effect?” 
Jawaban dari pertanyaan tersebut   merupakan   Komponen  Komunikasi,  
yaitu : 
 Who? (Siapa : komunikator) 
 Says what? (mengatakan apa : Pesan) 
 In which channel? (melalui saluran apa :Media) 
 To whom? (kepada siapa : Komunikan) 
 With what effect? ( dengan efek apa :efek)  
 
a. Who (Komunikator) 
Dalam proses komunikasi 
ada dua komunikator, yaitu 
orang yang mengirim dan 
menjadi sumber informasi 
dalam segala situasi. 
Penyampaian informasi yang 
dilakukan dapat secara 
sengaja maupun tidak 
disengaja. 
b. Says What (Pesan) 
Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran yang 
dituju. Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan. 
Pesan yang disampaikan dapat secara langsung maupun tidak 
langsung dan bersifat verbal maupun non verbal. 
 
Gambar 2. Komunikator 
  














komunikasi yang sesuai 
keadaan dan pesan yang 
disampaikan. Adapun media 
adalah sarana yang 
digunakan untuk 
menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator 
kepada komunikan. 
 
d. To Whom (komunikan) 
Komunikan merupakan 
individu atau kelompok 
tertentu yang merupakan 
sasaran pengiriman 
seseorang yang dalam 
proses komunikasi ini 
sebagai penerima pesan. 
Dalam hal ini komunikator 
 
Gambar 4.  Media Komunikasi 
 
Gambar 5. Komunikan 
VERBAL
•Pesan yang kita kirimkan
VOKAL
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harus cukup mengenal komunikan yang dihadapinya sehingga nantinya 
diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal dari pesan yang 
disampaikan. 
 
e. With What Effect (Efek) 
 
Gambar 6. Proses Pemindahan Pesan/Informasi 
Efek adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikasi ketika ia atau 
mereka menerima pesan dari komunikator. Sehingga efek dapat 
dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi. 
3. Faktor-Faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan Strategi 
Komunikasi 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Strategi komunikasi 
merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen 
komunikasi untuk mencapai suatu tujuan (Effendy, 2003 : 301) 
Strategi  komunikasi merupakan penentu berhasil tidaknya komunikasi 
secara efektif. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam menggunakan strategi 








a. Mengenal  khalayak dan sasaran 
Dalam perumusan strategi, khalayak memiliki kekuatan penangkal 
yang bersifat psikologi dan sosial bagi setiap pengaruh yang 
berasal dari luar diri dan kelompoknya. Di samping itu khalayak 
tidak hanya dirangsang oleh hanya satu pesan saja melainkan 
banyak pesan dalam waktu bersamaan. Artinya terdapat juga 
kekuatan pengaruh dari pesan-pesan lain yang datang dari 
sumber (komunikator) lain dalam waktu yang sama, maupun 
sebelum dan sesudahnya. 
Dengan demikian pesan yang diharapkan menimbulkan efek atau 
perubahan pada khalayak bukanlah satu-satunya “kekuatan”, 
melainkan, hanya satu di antara semua kekuatan pengaruh yang 
bekerja dalam proses komunikasi untuk mencapai efektivitas. 
b. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah 
selanjutnya dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, 
yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam 
mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut, ialah mampu 
membangkitkan perhatian. 
Perhatian adalah pengamanan yang terpusat. Dengan demikian 
awal dari suatu efektivitas dalam komunikasi, ialah bangkitnya 
perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. 
Hal ini sesuai dengan AA Procedure atau from Attention to Action 
procedure. Artinya membangkitkan perhatian  (Attention) untuk 
selanjutnya menggerakkan seseorang atau orang banyak 
melakukan kegiatan (Action) sesuai tujuan yang dirumuskan. 
Selain AA procedure dikenal juga rumus klasik AIDDA sebagai 
adoption, process, yaitu Attention, Interest, Desire, Decision dan 
Action. Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian 
(Attention), kemudian menumbuhkan minat dan kepentingan 
(Interest), sehingga khalayak memiliki hasrat (Desire) untuk 
menerima pesan yang dirangsangkan oleh komunikator, dan 
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akhirnya diambil keputusan (decision) untuk mengamalkannya 
dalam tindakan (Action). 
Jadi proses tersebut harus bermula dari perhatian, sehingga 
pesan komunikasi yang tidak menarik perhatian tidak akan 
menciptakan efektivitas. Dalam masalah ini , Wilbur Schramm 
mengajukan syarat-syarat untuk berhasilnya pesan tersebut 
(Arifin, 1994 : 68) sebagai berikut : 
1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa 
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang 
dituju. 
2) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang didasarkan 
pada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, 
sehingga kedua pengertian itu bertemu. 
3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dari pada 
sasaran dan menyarankan cara-cara untuk mencapai 
kebutuhan itu. 
4) Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh 
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana 
kesadaran pada saat digerakkan untuk memberikan jawaban 
yang dikehendaki. 
 
4. Menetapkan Teknik 
Dalam dunia komunikasi pada teknik penyampaian atau mempengaruhi itu 
dapat dilihat dari dua aspek yaitu : menurut cara pelaksanaan dan menurut 
bentuk isinya. Yang pertama melihat komunikasi itu dari segi 
pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari isi pesannya. Sedang 
yang ke dua, yaitu melihat komunikasi dari segi bentuk pesan dan maksud 
yang dikandung. Oleh karena itu yang pertama menurut cara 
pelaksanaannya, dapat diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu redundancy 
(repetition) dan canalizing. Sedang yang ke dua menurut bentuk isinya 
dikenal teknik-teknik :informative, persuasive, educative, dan koersif (Arifin, 
1994 :73) 
  




1) Redundancy (repetition) 
Redundancy atau repetition, adalah cara mempengaruhi khalayak 
dengan jalan mengulang-ngulang pesan kepada khalayak. Dengan 
teknik ini sekalian banyak manfaat yang dapat ditarik darinya. Manfaat 
itu antara lain bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan itu, 
karena justru berkontras dengan pesan yang tidak diulang-ulang, 
sehingga ia akan lebih banyak mengikat perhatian. 
2) Canalizing 
Canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok 
terhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, 
maka haruslah dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standard 
kelompok dan masyarakat dan secara berangsur-angsur merubahnya 
kearah tidak mungkin, maka kelompok tersebut secara perlahan-lahan 
dipecahkan, sehingga anggota-anggota kelompok itu sudah tidak 
memiliki lagi hubungan yang ketat. Dalam keadaan demikian itulah 
pesan-pesan akan mudah diterima oleh komunikan.  
3) Informative 
Teknik informative adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan rangsangan. 
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa 
sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta 
pendapat-pendapat yang benar pula. Atau seperti ditulis oleh Jawoto 
(Arifin, 1994 :74) : 
 Memberikan informasi tentang fakta semata-mata, juga fakta 
bersifat kontropersial, atau 
 Memberikan informasi dan menuntun umum kea rah pendapat. 
Teknik informatif ini, lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran 
khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa : 
keterangan, penerangan,berita dan sebagainya. 
4) Persuasive 
Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal 
ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama 
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perasaannya. Perlu diketahui, bahwa situasi mudah terkena sugesti 
ditentukan oleh : kecakapan untuk mengsugestikan atau 
menyarankan sesuatu kepada komunikan (suggestivitas), dan mereka 
itu sendiri diliputi oleh keadaan mudah untuk menerima pengaruh 
(suggestibilitas). Jadi di pihak menyugesti khalayak, dan menciptakan 
situasi bagaimana khalayak itu supaya mudah terkena sugesti, adalah 
proses kental sebagai hasil penerimaan yang tidak kritis dan 
direalisasikan dalam perbuatan kepercayaan atau cita-cita yang 
dipengaruhi orang lain. 
5) Educative 
Teknik educative, sebagai salah satu usaha mempengaruhi khalayak 
dari suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan 
dalam bentuk pesan yang akan berisi : pendapat-pendapat, fakta-
fakta, dan pengalaman-pengalaman. 
Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada khalayak apa 
sesungguhnya, di atas fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang 
dapat dipertanggungjawabkan dari segi kebenaran, dengan disengaja, 
teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku 
manusia kearah yang dinginkan. 
6) Koersif 
Koersif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa.Teknik 
koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-
peraturan, perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi. Untuk 
pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya dibelakangnya berdiri 
suatu kekuatan yang cukup tangguh. 
5. Penggunaan Media 
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 
pengaruh khalayak adalah suatu hal yang merupakan keharusan, sebab 
media dapat menjangkau khalayak yang cukup besar. Media merupakan alat 
penyalur, juga mempunyai fungsi social yang kompleks. 
 
  




Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang ingin 
dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan 
kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam penggunaan mediapun, 
harus demikian pula. Justru itu selain kita harus berfikir dalam jalinan faktor-
faktor komunikasi sendiri juga harus dalam hubungannya dengan situasi 
sosial-psikologis, harus diperhitungkan pula. Hal ini karena masing-masing 
medium tersebut mempunyai kemampuan dan kelemahan-kelemahan 
tersendiri sebagai alat. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran  
 
Aktivitas pembelajaran 1 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan   pengertian komunikasi dari beberapa tokoh. 
3. Catat poin-poin  penting dalam lembar kerja 1. 
4. Tuliskan kesimpulan pengertian komunikasi menurut kelompok Anda.  
5. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Aktivitas pembelajaran 2 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3-5 orang. 
2. Identifikasi komponen-komponen komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi padalembar kerja 2. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Aktivitas pembelajaran 3 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3-5 orang. 
2. Diskusikan  konsep strategi komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi tersebut pada lembar kerja 3. 
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Aktivitas pembelajaran 4 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3-5 orang. 
2. Diskusikan  konsep teknik-teknik  komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar kerja 4. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
 
Kerjakan tugas di bawah ini melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
1. Bagaimana pandangan Laswell dan Schramm dalam menggambarkan 
proses komunikasi ? 
2. Apakah efek yang dihasilkan dalam berkomunikasi ? 
3. Mengapa  dalam setiap berkomunikasi harus berorientasi pada audience 
4. Jelaskan syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam menyusun pesan 
menurut Schramm ? 




























 Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris communication), secara 
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin 
communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis Dalam 
kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ 
yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau 
kesamaan makna. 
 Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya.  
 Wilbur Schramm memiliki pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnya, 
komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim 
dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki 
beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan 
simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh 
penerima. 
 Harold D. Lasswell  menerangkan kegiatan komunikasi dengan  
menjawab  pertanyaan ”Who Says What Which Channel To Whom With 
What Effect?” 
 Pengirim pesan (komunikator) adalah manusia berakal budi yang 
berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 
 Komunikan (penerima pesan) adalah manusia yang berakal budi, kepada 
siapa pesan komunikator ditujukan.  
 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima.  
 Komponen-komponen  komunikasi antara lain: sumber, pesan, media, 
penerima, tanggapan balik. 
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 Strategi komunikasi meliputi kegiatan dalam hal : Menentukan khalayak, 
Menyusuan pesan, Menetapkan teknik, Penggunaan Media. 
 Sementara teknik komunikasi meliputi : Redundancy (repetition), 
Canalizing, Informative, Persuasive, Educative, Koersif. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
 






2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan materi 




3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 





4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 





































Kegiatan Pembelajaran 2 
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Kegiatan Pembelajaran 2 






Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini Anda 
sebagai peserta pelatihan  mampu menerapkan strategi komunikasi dalam 
pembelajaran. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian pembelajaran 
2. Menjelaskan hakekat komunikasi dalam pembelajaran 
3. Membedakan proses encoding dan decoding dalam pembelajaran 
4. Menjelaskan peran media dalam pembelajaran 
5. Menjelaskan pola-pola komunikasi dalam pembelajaran 
 
  




C. Uraian Materi 
1. Pengertian Pembelajaran 
Sardiman AM (2005) dalam bukunya yang berjudul “Interaksi dan Motivasi 
dalam Belajar Mengajar” menyebut istilah pembelajaran dengan interaksi 
edukatif. Menurut beliau, yang dianggap interaksi edukatif adalah interaksi 
yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam 
rangka mengantar peserta didik ke arah kedewasaannya. Pembelajaran 
merupakan proses yang berfungsi membimbing para peserta didik di dalam 
kehidupannya, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai dengan 
tugas perkembangan yang harus dijalani. Proses edukatif memiliki ciri-ciri : 
a. ada tujuan yang ingin dicapai ; 
b. ada pesan yang akan ditransfer ; 
c. ada pelajar ; 
d. ada guru ; 
e. ada metode ; 
f. ada situasi ada penilaian. 
 
Terdapat beberapa faktor yang secara langsung berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran, yaitu pengajar, siswa, sumber belajar, alat belajar, dan 
kurikulum (Once Kurniawan : 2005). Association for Educational 
Communication and Technology (AECT) menegaskan bahwa pembelajaran 
(instructional) merupakan bagian dari pendidikan. Pembelajaran merupakan 
suatu sistem yang di dalamnya terdiri dari komponen-komponen sistem 
instruksional, yaitu komponen pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan 
latar atau lingkungan. 
 
Dengan demikian pembelajaran dapat dimaknai sebagai interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sengaja dan terencana 
serta memiliki tujuan yang positif. Keberhasilan pembelajaran harus 
didukung oleh komponen-komponen instuksional yang terdiri dari pesan 
berupa materi belajar, penyampai pesan yaitu pengajar, bahan untuk 
menuangkan pesan, peralatan yang mendukung kegiatan belajar, teknik 
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atau metode yang sesuai, serta latar atau situasi yang kondusif bagi proses 
pembelajaran. 
 
2. Komunikasi Dalam Pembelajaran 
Wilbur Schramm mengatakan bahwa “today we might define communication 
simply by saying that it is the 
sharing of an orientation 
toward a set of informational 
signs”. Dari apa yang 
dikemukakan oleh Schramm 
di atas dapat dikatakan 
bahwa hakikat komunikasi 
adalah penyampaian pesan 
dengan menggunakan 
lambang (simbol) tertentu, 
baik verbal maupun non 
verbal, dengan tujuan agar pesan tersebut dapat diterima oleh penerima 
(audience). Dengan demikian hakikat komunikasi adalah “sharing” yang 
artinya pesan yang disampaikan sumber dapat menjadi milik penerima, atau 
dalam dunia pendidikan dan pembelajaran dikatakan agar pesan 
pembelajaran yang disampaikan guru dapat diserap oleh murid-muridnya. 
Proses belajar dapat dipandang sebagai suatu proses komunikasi dengan 
pengertian bahwa pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 
diterima (diserap) dengan baik atau dapat dikatakan menjadi “milik” murid-
murid. Schramm mengingatkan bahwa untuk dapat mencapai “sharing” 
antara sumber dan penerima atas pesan yang disampaikan, perlu adanya 
keserupaan atau kemiripan medan pengalaman sumber dan medan 
pengalaman penerima. Ini dimaksudkan agar lambang yang digunakan oleh 
sumber benar-benar dapat dimengerti oleh murid-murid (penerima), karena 
sumber dan penerima mempunyai medan pengalaman yang serupa atau 
hampir sama. Apabila lambang yang digunakan sumber terlalu sulit bagi 
daya tangkap penerima, maka sharing yang diinginkan jauh dari tercapai. 
Guru haruslah selalu menyadari akan hal ini, yaitu bahwa di dalam 
 
Gambar 7. Proses Belajar Mengajar Di Kelas 
  




melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran, sesungguhnya dia 
sedang melaksanakan kegiatan komunikasi. 
Oleh karenanya guru harus selalu memilih dan menggunakan kata-kata yang 
berada dalam jangkauan/medan pengalaman murid-muridnya, agar dapat 
dimengerti dengan baik oleh mereka, sehingga pesan pembelajaran yang 
disampaikan dapat di-shared (diterima, dimiliki) oleh murid-murid dengan 
baik. Hal ini lebih-lebih lagi sangat berlaku apabila guru atau instruktur 
menggunakan metode ceramah (lecture method) dalam melaksanakan 
pembelajaran 
3. Kegiatan “encoding” dan “decoding” dalam pembelajaran. 
Dalam setiap kegiatan komunikasi terdapat dua macam kegiatan yaitu 
“encoding” dan “decoding”. Encoding adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan pemilihan lambang-lambang yang akan digunakan dalam kegiatan 
komunikasi oleh komunikator (oleh guru dalam kegiatan pembelajaran).  
 
Gambar 8. Proses Encoding dan Decoding 
Terdapat dua persyaratan yang harus diperhatikan untuk melakukan 
kegiatan “encoding” ini yaitu ; 
a. Dapat mengungkapkan pesan yang akan disampaikan ; dan 
b. Sesuai dengan medan pengalaman audience atau penerima, 
sehingga memudahkan penerima didalam menerima isi pesan yang 
disampaikan. 
Salah satu kemampuan profesional seorang guru adalah kemampuan 
melakukan kegiatan “encoding” dengan tepat, sehingga murid-murid 
 112 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
memperoleh kemudahan di dalam menerima dan mengerti materi/bahan 
pelajaran yang merupakan pesan pembelajaran yang disampaikan guru 
kepada murid. 
 
Sedang kegiatan “decoding” adalah kegiatan dalam komunikasi yang 
dilaksanakan oleh penerima (audience, murid), dimana penerima berusaha 
menangkap makna pesan yang disampaikan melalui lambang-lambang oleh 
sumber melalui kegiatan encoding di atas. Seperti telah dikemukakan di atas 
bahwa kagiatan “decoding” ini sangat ditentukan oleh keadaan medan 
pengalaman penerima sendiri. Keberhasilan penerima di dalam proses 
“decoding” ini sangat ditentukan oleh kepiawaian sumber di dalam proses 
“encoding” yang dilakukan, yaitu di dalam memahami latar belakang 
pengalaman, kemampuan, kecerdasan, minat dan lain-lain dari penerima.  
 
Suatu kekeliruan  apabila di dalam proses komunikasi sumber melakukan 
proses “encoding” berdasarkan pada kemauan dan pertimbangan pribadi 
tanpa memperhatikan hal-hal yang terdapat pada diri penerima seperti yang 
sudah disebutkan di atas, yang dalam hal ini terutama adalah medan 
pengalaman mereka. 
 
4. Peranan Alat Peraga dan Media  dalam  Pembelajaran. 
Telah dikatakan di atas bahwa komunikasi (termasuk proses atau kegiatan 
pembelajaran) dilaksanakan dengan menggunakan lambang-lambang, 
(symbols), terutama adalah lambang verbal (kata-kata, bahasa). Keuntungan 
terbesar lambang verbal dalam proses komunikasi (termasuk pembelajaran) 
adalah sumber dapat memilih lambang secara tidak terbatas untuk 
menyampaikan pesan kepada penerima, sehingga sumber dapat dengan 
mudah menyampaikan pesan yang tidak terbatas pula kepada penerima.  
 
Berbeda dengan lambang yang lain seperti gambar-gambar, tanda atau 
isyarat yang hanya mempunyai kemampuan yang terbatas untuk 
menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada penerima. Misalnya untuk 
menyampaikan pesan yang berkaitan dengan pindah rumah, pindah 
pekerjaan, memberikan berbagai nasihat, apalagi menyampaikan pesan 
  




pembelajaran dalam berbagai bidang studi, tentu saja sangat sulit apabila 
digunakan lambang-lambang nonverbal. 
 
Namun demikian penggunaan lambang verbal dalam kegiatan komunikasi 
mempunyai juga keterbatasan atau kekurangan yang harus selalu 
diperhatikan oleh sumber atau guru sebagai komunikator, yaitu bahwa 
lambang verbal bersifat abstrak, atau jika menurut kerucut pengalaman 
(cone of experience) Edgar Dale lambang verbal memberikan pengalaman 
yang paling abstrak, jika dibandingkan dengan penggunaan lambang visual, 
gambar diam (still pictures), film dan televisi, penggunaan metode pameran 
(exhibit), karya wisata, demonstrasi, dramatisasi, pengalaman tiruan 
(contrived experiences) dan pengalaman langsung. 
 
Gambar 9. Kerucut Pengalaman Belajar 
Oleh karena itu dalam rangka mencapai “sharing” yang diinginkan dalam 
setiap kegiatan komunikasi (termasuk proses pembelajaran), guru harus 
selalu menyadari terhadap sifat dan karakteristik yang merupakan 
kekurangan utama penggunaan lambang verbal yaitu memberikan 
pengalaman yang paling abstrak, sehingga dapat memberikan hambatan 
(noise) bagi murid untuk menerima pesan yang disampaikan. 
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Salah satu cara untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu agar 
penyampaian pesan pembelajaran dilakukan dengan lebih konkrit dan jelas, 
selain dengan memilih lambang verbal yang berada di medan pengalaman 
murid, misalnya dengan menggunakan alat peraga dan media pembelajaran, 
seperti chart, diagram, grafik (visual symbols), gambar diam (still pictures), 
model dan “real objects”, film , pita/kaset video, VCD, DVD, dan sebagainya. 
 
Media pembelajaran dapat digunakan dalam dua macam cara dalam proses 
belajar yaitu : 
a. Sebagai alat peraga atau alat bantu pembelajaran ; yang dimaksud di 
sini adalah bahwa alat peraga digunakan oleh guru untuk 
menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan kepada murid-murid. 
Materi yang disampaikan ke murid menjadi bertambah jelas dan 
konkrit, hingga membuat murid menjadi bertambah mengerti apa yang 
disampaikan oleh guru. Dengan demikian “sharing” yang diinginkan 
dalam setiap kegiatan komunikasi (termasuk komunikasi dalam 
proses pembelajaran) dapat dicapai. Sebenarnya pentingnya 
penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran ini adalah 
merupakan akibat suatu gerakan pada tahun 1920-an di Amerika 
Serikat yang diberi nama “Visual Instruction” yang dilanjutkan dengan 
“Audio Visual Instruction Movement” yang mengajak para pendidik 
untuk menggunakan gambar, chart, diagram dan semacamnya 
bahkan sampai benda-banda yang nyata dalam proses pembelajaran 
agar pembelajaran menjadi lebih konkrit untuk dimengerti oleh murid-
murid. 
b. Cara kedua, pemanfaatan media pembelajaran dalam proses  
pembelajaran adalah sebagai sarana atau saluran komunikasi. Media 
atau alat peraga dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran, dalam hal ini terutama oleh 
media belajar mandiri (self instructional materials), seperti modul, 
Computer Assisted Instruction (CAI) dan sebagainya. Dengan adanya 
kemampuan media pembelajaran sebagai sarana atau saluran 
komunikasi ini, maka dapat dilaksanakan inovasi dalam jaringan 
belajar, yaitu apa yang disebut dengan sekolah terbuka, misalnya 
  




Universitas Terbuka (UT), SMP/SMA terbuka, BJJ (Belajar Jarak 
Jauh) dan sebagainya. Pada hakikatnya sekolah terbuka ini 
memanfaatkan penggunaan media belajar mandiri (self instructional 
materials) untuk melaksanakan kegiatan belajar siswa dengan 
bimbingan yang minimal dari guru pembimbing.  
Berhubung saat ini  penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara tatap 
muka masih cukup dominan dalam sistem pendidikan di manapun juga, 
termasuk di Indonesia, maka cara yang pertama penggunaan media 
pembelajaran, yaitu sebagai alat bantu  penyampaian pesan pembelajaran 
menjadi bertambah jelas dan konkrit, patut mendapatkan perhatian oleh 
semua guru disemua tingkatan pendidikan (TK, SD, SLTP, SMA, SMK 
bahkan juga Perguruan Tinggi). Memang penggunaan alat peraga tersebut 
makin diperlukan bagi anak-anak usia muda, karena makin muda usia anak, 
makin bersifat konkrit, berhubung dengan pengalamannya juga masih 
terbatas. 
 
5. Gangguan (Noise)  Dalam  Pembelajaran 
 
Gambar 10. Gangguan Berkomunikasi 
 
Dalam komunikasi dapat dijumpai adanya gangguan (noise) yang dapat 
menghalangi tercapainya “sharing” yang dikehendaki. Begitu juga dalam 
proses pembelajaran dapat terdapat “noise” yang dapat menghambat 
diserapnya pesan pembelajaran yang disampaikan oleh murid. Oleh karena 
itu, setiap guru harus waspada terhadap hal ini dan berusaha seoptimal 
mungkin menghilangkan “noise” tersebut. Salah satu gangguan (“noise”) 
yang dapat menghambat murid di dalam menerima pesan pembelajaran 
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yang disampaikan adalah dari penggunaan lambang (kegiatan “encoding”) 
yang terlalu sulit dan tidak sesuai dengan medan pengalaman murid. Hal ini 
dapat dipersulit dan bertambah abstrak karena guru tidak menggunakan alat 
peraga seperti yang sudah dijelaskan di atas. Gangguan atau “noise” ini 
menjadi bertambah makin banyak, karena beberapa hal seperti : guru 
berbicara terlalu cepat, volumenya terlalu lemah/kuat, murid dalam keadaan 
capai, mengantuk, kelas ribut dan sebagainya. Sudah seharusnya guru 
sebagai komunikator berusaha sebaik-baiknya untuk mengurangi, kalau 
tidak dapat menghilangkan semua gangguan (“noise”) yang mungkin dapat 
dijumpai dalam penyelenggaraan kegiatan belajar dan pembelajaran. 
 
6. Umpan Balik (Feedback) dalam  Pembelajaran 
Dalam kegiatan komunikasi, termasuk kegiatan pembelajaran, terdapat satu 
unsur yang harus selalu diperhatikan oleh sumber atau komunikator, yaitu 
umpan balik (feedback). Umpan balik amat penting dalam kegiatan 
komunikasi karena yang menjadi tujuan utama kegiatan komunikasi adalah 
“sharing”, yaitu diterimanya oleh penerima (murid) pesan yang disampaikan.  
Untuk itu, sementara proses komunikasi berlangsung, sumber harus selalu 
berusaha untuk melihat sejauh mana audience telah mencapai pesan yang 
disampaikan. Upaya untuk melihat sejauh mana audience telah mencapai 
tujuan yang diinginkan adalah dengan memperoleh feedback (umpan balik) 
dari murid sendiri. 
Umpan balik (feedback) adalah semua 
keterangan yang diperoleh untuk menunjukkan 
seberapa jauh murid telah mencapai “sharing” 
atas pesan yang telah disampaikan. 
Keterangan yang dimaksud dapat diperoleh 
melalui berbagai cara seperti misalnya 
pertanyaan murid terhadap materi pelajaran 
yang disampaikan, jawaban murid atas 
pertanyaan guru, suasana kelas (seperti gaduh, sunyi, ribut dan lain-lain). 
Oleh karena itu, guru tidak boleh secara satu arah saja terus menerus 
menyampaikan pesan pembelajaran kepada murid. Secara periodik guru 
harus memberikan pertanyaan kepada murid untuk memperoleh feedback 
 
Gambar 11.  Umpan Balik 
  




tentang bagaimana atau sejauh mana mereka telah dapat menerima 
(sharing) tentang pesan pembelajaran yang disampaikan. Juga guru perlu 
melaksanakan pengamatan (observasi) secara berkelanjutan kepada 
bagaimana partisipasi murid dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. Tentu saja guru harus mengambil langkah-langkah 
perbaikan (remedial) yang bersumber dari hasil feedback yang telah 
diperoleh, sehingga dengan demikian selalu terjadi peningkatan dan 
perbaikan dalam penyelenggaraan proses dan kegiatan belajar dan 
pembelajaran berikutnya.  
7. Pola Komunikasi  
Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu 
dapat dicirikan oleh: komplementaris atau simetris. Dalam hubungan 
komplementer satu bentuk  perilaku  dominan  dari  satu  partisipan 
mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan sejauh 
mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan 
dominasi atau kepatuhan dengan kepatuhan” (Tubbs, Moss, 1996:26). Di 
sini kita mulai melihat bagaimana  proses interaksi  menciptakan  struktur 
dan  sistem, bagaimana orang merespon satu sama lain menentukan jenis 
hubungan  yang mereka miliki. Dari pengertian di atas maka suatu pola 
komunikasi  adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih 
dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang dikaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah 
pada suatu aktivitas dengan komponen-komponen yang merupakan bagian 
penting atas terjadinya hubungan komunikasi antarmanusia atau kelompok 
dan organisasi. 
 
Pengajaran pada dasarnya merupakan suatu proses terjadinya interaksi 
antara guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk 
kegiatan, yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang 
disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang direncanakan 
melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa 
melakukan berbagai kegiatan belajar sebaik mungkin. Untuk mencapai 
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interaksi belajar mengajar sudah barang tentu adanya komunikasi yang jelas 
antara guru dengan siswa sehingga terpadunya dua kegiatan yakni kegiatan 
mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang berdaya 
guna dalam mencapai pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, ada pola komunikasi yang biasanya terjadi.  
Menurut Nana Sudjana (1989), ada tiga pola komunikasi dalam proses 
interaksi guru-siswa, yakni komunikasi sebagai aksi, interaksi, dan transaksi. 
a. Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah) 
Dalam komunikasi ini, guru berperan sebagai pemberi aksi dan peserta 
didik pasif. Artinya, guru adalah sektor utama sebagai sumber pesan yang 
ingin disampaikan. Dalam hal ini,  guru memiliki peran paling penting 
serta memikul beban yang cukup berat. Penyebabnya adalah guru harus 
memposisikan dirinya sebaik mungkin dalam menyampaikan pesan. 
 
Semua materi harus terlaksana dan terorganisir dengan baik. Posisi 
peserta didik yang pasif mengharuskan guru terlebih dahulu mengetahui 
segala kekurangan dan kelemahan para peserta didiknya. Bagian dari 
pesan yang dianggap sulit, seharusnya lebih ditekankan dan memiliki 
porsi lebih dibandingkan yang lain. Ceramah pada dasarnya merupakan 
contoh komunikasi satu arah, atau komunikasi sebagai aksi. Contoh 
komunikasi satu arah di dalam kelas adalah ketika guru memberikan 
arahan materi dengan metode ceramah. Ceramah dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa. 
Gambaran pola ini dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
 
Gambar 12. Komunikasi satu arah 
  




b. Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah) 
Pada komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, yaitu 
pemberi aksi dan penerima aksi. Antara guru dan peserta didik memiliki 
peran yang seimbang, keduanya sama-sama berperan aktif. Di sini sudah 
terlihat hubungan dua arah, artinya dalam hal ini sudah disertai feedback 
atau umpan balik dari komunikan (peserta didik). Komunikasi dengan cara 
seperti ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. 
Peserta didik dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya 
ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh pendidik. Mereka 
mulai memiliki kesempatan untuk memberi saran atau masukan ketika 
merasa kurang puas atas penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah 
hanya terbatas pada guru dan siswa secara individual, antara pelajar satu 
dengan pelajar lainya tidak ada hubungan. Peserta didik tidak dapat 
berinteraksi dengan teman lainnya. Dengan kata lain, kesempatan untuk 
berbagi pesan serta menerima opini teman masih belum terlaksana dalam 
komunikasi dua arah. Kendati demikian, komunikasi ini lebih baik dari 
yang pertama.  
 
Gambaran pola tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
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c. Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak Arah) 
Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dan 
siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang dinamis antara siswa 
dengan siswa. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini 
mengarah pada proses pembelajaran yang mengembangkan kegiatan 
siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi 
dan simulasi merupakan strategi 
yang dapat mengembangkan 
komunikasi ini. 
Dalam kegiatan mengajar,siswa 
memerlukan sesuatu yang 
memungkinkan dia berkomunikasi 
secara baik dengan guru, teman, 
maupun dengan 
lingkungannya.oleh karena 
itu,dalam proses belajar mengajar 
terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilannya yaitu pengaturan 
proses belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri yang keduanya 
mempunyai ketergantungan untuk menciptakan situasi komunikasi yang 
baik yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
 
 
D. Aktivitas Pembelajaran  
 
Aktivitas pembelajaran 1 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Pelajari  konsep-konsep yang berhubungan dengan proses 
komunikasi dalam pembelajaran 
3. Catat poin-poin  penting dalam lembar kerja 5 (LK5).  








Aktivitas Pembelajaran 2 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Lakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pola-pola 
komunikasi.   
3. Analisis proses pembelajaran yang Anda lakukan. 




Kerjakan tugas di bawah ini melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
1. Mengapa sering terjadi salah persepsi tentang suatu konsep antara 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran? 
2. Apa yang harus dilakukan guru sebagai komunikator agar tidak 
terjadi salah persepsi? 
3. Faktor apa saja yang dapat menjadi gangguan (noise) dalam proses 
pembelajaran? 
4. Langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan guru dalam 
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 Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para 
peserta didik di dalam kehidupannya, yakni membimbing 
mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus 
dijalani. 
 hakikat komunikasi adalah penyampaian pesan dengan menggunakan 
lambang (simbol) tertentu, baik verbal maupun non verbal, dengan tujuan 
agar pesan tersebut dapat diterima oleh penerima (audience). 
 Encoding adalah kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-
lambang yang akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh 
komunikator (oleh guru dalam kegiatan pembelajaran). 
 Decoding adalah kegiatan dalam komunikasi yang dilaksanakan oleh 
penerima (audience, murid), dimana penerima berusaha menangkap 
makna pesan yang disampaikan melalui lambang-lambang oleh sumber 
melalui kegiatan encoding . 
 Umpan balik (feedback) adalah semua keterangan yang diperoleh untuk 
menunjukkan seberapa jauh murid telah mencapai “sharing” atas pesan 
yang telah disampaikan. 
 Ada tiga pola komunikasi dalam proses interaksi guru-siswa, yakni 
komunikasi sebagai aksi (komunikasi satu arah), interaksi (komunikasi 
dua arah), dan transaksi (komunikasi banyak arah). 
 Pola komunikasi satua arah. Dalam komunikasi ini, guru berperan 
sebagai pemberi aksi dan peserta didik pasif. 
 Pola Komunikasi dua arah .Pada komunikasi ini guru dan peserta didik 
dapat berperan sama, yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. 
 Komunikasi banyak arah. Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang 









G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
 





2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan materi 




3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 




4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 








MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
 
1. Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya. Sedangkan 
Schramm menekankan bahwa komunikasi merupakan tindakan 
melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, dengan bantuan 
pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman bersama 
yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan 
diterima serta ditafsirkan oleh penerima. 
2. Terjadinya perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. 
3. Harus memperhatikan siapa yang akan diajak berkomunikasi. Atas dasar 
itu komponen-komponen komunikasi harus disesuaikan. 
4. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju. 
5. Redundancy atau repetition, adalah cara mempengaruhi khalayak dengan 
jalan mengulang-ngulang pesan kepada khalayak. 
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
 
1. Adanya perbedaan latar belakang pengalaman antara sumber dan 
penerima dalam menafsirkan pesan-pesan yang dikomunikasikan. 
2. Menggunakan media pembelajaran . 
3. Komponen-komponen komunikasi seperti sumber, pesan, penerima, 
media yang dapat mengganggu proses komunikasi. 
4. Merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, mengenal karakteristik 
siswa, mengemas materi pembelajaran yang sistematik, dan 










Pilihlah satu jawaban yang paling tepat. 
1. Formula definisi komunikasi dengan  menjawab  pertanyaan ”Who Says 
What Which Channel To Whom With What Effect?” adalah pernyataan 
ahli.... 
A. Harrold D. Lasswell  





2. Dalam berkomunikasi, unsur penting dalam proses pemindahan 
informasi adalah..... 
A. Komunikator, Komunikan, lingkungan, pesan 
B. Komunikator, Komunikan, gangguan, pesan 
C. Komunikator, Komunikan, iklim, pesan 
D. Komunikator, Komunikan, saluran, pesan 
E. Komunikator, Komunikan, teknik, pesan 
 
3. Efektivitas komunikasi pembelajaran tergantung kepada proses encoding 
dan decoding. Yang dimaksud encoding adalah…. 
A. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikan (oleh 
siswa dalam kegiatan pembelajaran). 
B. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran). 
C. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator dan 
komunikan  (oleh guru siswa dalam kegiatan pembelajaran). 
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D. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan media pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran). 
E. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran 
yang akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator 
(oleh guru dalam kegiatan pembelajaran). 
 
4. Pak Didu  mempunyai informasi baru. Dia ingin memberikan suatu pesan 
itu kepada orang lain atau sejumlah orang tentang hal-hal baru yang 
diketahuinya. Teknik ini disebut…. 
A. Komunikasi argumentatif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi informatif  
D. Komunikasi instruktif 
E. Komunikasi kursif 
 
5. Pa Sumarno adalah seorang pemimpin sebuah organisasi atau 
perusahaan. Dia biasanya dalam berkomunikasi cenderung instruktif 
atau sedikit memaksa. Teknik yang digunakan pemimpin tersebut adalah 
.... 
A. Komunikasi argumentatif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi informatif  
D. Komunikasi instruktif 
E. Komunikasi formatif 
 
Jawablah soal isian di bawah ini jawaban singkat dan jelas! 
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odul Strategi Komunikasi dalam pembelajaran membahas kompetensi 
inti pedagogik ketujuh, yaitu berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan peserta didik. Materi-materi tersebut dijelaskan 
lebih rinci dalam dua kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar 1 tentang strategi komunikasi yang efektif yang memuat 
penjelasan tentang pengertian komunikasi, komponen-komponen komunikasi, 
faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan strategi komunikasi, 
berbagai bentuk teknik komunikasi, dan bagaimana menggunakan berbagai 
media dalam proses komunikasi. 
Sedangkan kegiatan pembelajaran 2 tentang penerapan strategi komunikasi 
dalam pembelajaran memuat pengertian pembelajaran, hakekat komuniukasi 
dalam pembelajaran, proses encoding dan decoding dalam pembelajaran, peran 
media dalam pembelajaran, serta pola-pola komunikasi dalam pembelajaran. 
Harapan kami sebagai penulis mudah-mudahan modul ini bermamfaat bagi guru, 
terutama untuk meningkatkan kompetensi pedagogik di dalam menerapkan 
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Communis ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ yaitu suatu usaha 





suatu set atribut organisasi, yang menyebabkan bagaimana 




alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan 
penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat 
melihat, membaca, dan mendengarnya. 
 
Komunikator manusia berakal budi yang berinisiatif menyampaikan pesan 
untuk mewujudkan motif komunikasinya 




komunikasi yang mengikuti rantai komando yang dicapai 
oleh hirarki wewenang 
Komunikasi 
informal 




sejajar antara mereka yang berada tingkat satu wewenang. 
Komunikasi 
satu arah 
pengirim berita berkomunikasi tanpa meminta umpan balik. 
Komunikasi 
dua arah 
penerima dapat dan memberi umpan balik. 
 
Pesan sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
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SMCR Source (pengirim), Message (pesan), Channel (saluran-
media) dan Receiver (penerima). 
Verbal (verbal 
communication) 
Oral (komunikasi yang dijalin secara lisan). Written 
(komunikasi yang dijalin secara tulisan). 















Lembar Kerja 1. 
Petunjuk 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan   pengertian komunikasi dari beberapa tokoh. 
3. Catat poin-poin  penting dalam format berikut. 
4. Tuliskan kesimpulan pengertian komunikasi menurut kelompok Anda.  
5. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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Lembar Kerja 2 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Identifikasi komponen-komponen komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada format berikut. 









Lembar Kerja 3 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan  strategi komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada format berikut. 






















Lembar Kerja 4 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan  teknik komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada format berikut. 
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Lembar Kerja 5 
Petunjuk 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Pelajari  konsep-konsep yang berhubungan dengan proses komunikasi 
dalam pembelajaran 
3. Catat poin-poin  penting dalam format berikut.  
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
NO KONSEP DESKRIPSI 
1. Pengertian belajar  
2. Encoding  
 
3. Decoding  
 
4. Umpan balik  
 
5. Pola komunikasi 
satu arah 
 
6. Pola komunikasi 
dua arah 
 
7. Pola komunikasi ke 
berbagai arah. 
 
Lembar Kerja 6 
Petunjuk 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Lakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pola-pola komunikasi.   
  




3. Analisis proses pembelajaran yang Anda lakukan. 
4. Tuliskan hasil analisis kedalam format berikut 
. 
Pola komunikasi Hasil analisis 
Satu arah  
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